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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 
KATA SAMBUTAN 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam 
peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan hal 
tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi guru 
(UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. Hasil 
UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan menjadi 
10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan 
dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru Pembelajar. Tujuannya 
untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber 
belajar utama bagi peserta didik. Program Guru Pembelajar dilaksanakan melalui 
pola tatap muka, daring (online), dan campuran (blended) tatap muka dengan 
online. 
 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal Guru 
dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam mengembangkan 
perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru sesuai bidangnya. 
Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut adalah modul untuk 
program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online untuk semua mata 
pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program GP 
memberikan sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan kualitas 
kompetensi guru. 
 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya. 
Jakarta,    Februari 2016 
Direktur Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
Sumarna Surapranata, Ph.D. 
NIP. 195908011985032001 




Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya penyusunan 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji Kompetensi Guru (UKG). 
Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang digunakan dalam pelatihan 
Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping sebagai bahan pelatihan, modul ini 
juga berfungsi sebagai referensi utama bagi Guru SMK dalam menjalankan tugas 
di sekolahnya masing-masing. 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial SMK ini terdiri atas 2 
materi pokok, yaitu: materi profesional dan materi pedagogik. Masing-masing 
materi dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi, 
aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan balik dan tindak 
lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.   
Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan atas 
partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang terlibat di 
dalam penyusunan modul ini. Semoga keberadaan modul ini dapat membantu 
para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam melaksanakan Pelatihan 
Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.   
 
Jakarta,   Februari 2016 






Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd 
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Kompetensi profesional adalah kemampuan seorang guru dalam 
mengelola pembelajaran. Kemampuan mengelola pembelajaran 
didukung oleh penguasaan materi pelajaran, pengelolaan 
kelas, strategi mengajar maupun metode mengajar, dan penggunaan 
media dan sumber belajar.  
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A. Latar Belakang 
 
endidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 
dosen, pekerja sosial, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 
fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, 
serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Guru dan tenaga 
kependidikan wajib melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian 
secara berkelanjutan agar dapat melaksanakan tugas profesionalnya. 
Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah 
pengembangan kompetensi Guru dan Tenaga Kependidikan yang 
dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap, dan berkelanjutan untuk 
meningkatkan profesionalitasnya.  
Pengembangan keprofesian berkelanjutan sebagai salah satu strategi 
pembinaan guru dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru 
dan tenaga kependidikan mampu secara terus menerus memelihara, 
meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan PKB akan mengurangi 
kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan 
dengan tuntutan profesional yang dipersyaratkan. 
Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB baik secara mandiri 
maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk diklat dilakukan oleh 
lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan kebutuhan guru. 
Penyelenggaraan diklat PKB dilaksanakan oleh PPPPTK dan LPPPTK KPTK 
atau penyedia layanan diklat lainnya. Pelaksanaan diklat tersebut 
memerlukan modul sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta diklat. 
Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari secara 
mandiri oleh peserta diklat berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara 
P 
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mengevaluasi yang disajikan secara sistematis dan menarik untuk mencapai 
tingkatan kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 
kompleksitasnya.  
Modul diklat Grade 6 ini disusun untuk membantu guru dan tenaga 
kependidikan meningkatkan kompetensinya, terutama kompetensi 
profesional dan kompetensi pedagogik. Modul Grade 6 digunakan sebagai 
sumber belajar (learning resources) dalam kegiatan pembelajaran tatap muka 
dan/atau pembelajaran jarak jauh bagi guru yang telah mengikuti Uji 
Kompetensi Guru (UKG) dengan hasil UKG 51 – 60. 
 
B. Tujuan 
Tujuan disusunnya modul ini, sebagai salah satu sumber belajar pada 
kegiatan diklat fungsional dan kegiatan kolektif guru dan tenaga pendidikan 
lainnya agar pengembangan diri optimal. Penggunaan modul dalam diklat 
PKB dimaksudkan untuk: 
a. Mengatasi keterbatasan waktu, dan ruang peserta diklat; 
b. Memudahkan peserta diklat belajar mandiri sesuai kemampuan; 
c. Memungkinkan peserta diklat untuk mengukur atau mengevaluasi 
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C. Peta Kompetensi 
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Keterangan Peta Kompetensi 
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D. Ruang Lingkup 
Modul diklat PKB Grade 6 berisi fase perkembangan kepribadian manusia, 
konsep motif dan motivasi, langkah-langkah perubahan perilaku, sebab akibat 
masalah sosial, lembaga-lembaga yang terlibat dalam penanggulangan 
masalah sosial, konsep keterampilan teknis pekerjaan sosial, mengumpulkan 
data, mengolah data, dan menyajikan data, konsep hukum dan perundang-
undangan sosial, kebijakan pemerintah di bidang kesejahteraan sosial, peran 
hukum kesejahteraan sosial dalam praktek pekerjaan sosial, konsep Metode 
Pekerjaan Sosial, metode-metode pekerjaan sosial, langkah-langkah 
pemberian bantuan pekerjaan sosial, merencanakan supervisi pekerjaan 
sosial, mengumpulkan data klien dan lingkungan sosial, melakukan asesmen, 
melakukan supervisi pemberian bantuan, mengevaluasi pemberian bantuan, 
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E. Saran Cara Penggunaan Modul 
Langkah-langkah yang harus dilakukan peserta diklat sebelum, selama 
proses dan setelah selesai mempelajari modul ini adalah : 
1. Baca modul dengan seksama, yang dibagi dalam beberapa bagian yang 
meliputi penguasaan pengetahuan dan keterampilan maupun sikap yang 
mendasari penguasaan kompetensi ini sampai Anda merasa yakin telah 
menguasai kemampuan materi  ini.  
2. Diskusikan dengan teman sejawat/instruktur/pelatih Anda bagaimana cara 
Anda menguasai materi ini ! 
3. Ikuti semua instruksi yang terdapat dalam lembar informasi untuk 
melakukan aktivitas dan isilah lembar kerja yang telah disediakan dan 
lengkapi latihan pada setiap sesi/kegiatan belajar. 
4. Pelatih Anda akan membantu dan menunjukkan kepada Anda cara yang 
benar untuk melakukan sesuatu. Minta bantuannya bila Anda 
memerlukannya. 
5. Pembimbing Anda akan memberitahukan hal-hal yang penting yang Anda 
perlukan pada saat Anda melengkapi lembar latihan, dan sangat penting 
untuk diperhatikan dan catat poin-poinnya. 
6. Anda akan diberikan kesempatan untuk bertanya dan melakukan latihan. 
Pastikan Anda latihan untuk keterampilan baru ini sesering mungkin. 
Dengan jalan ini Anda akan dapat meningkatkan kecepatan berpikir tingkat 
tinggi dan menambah percaya diri Anda. 
7. Bicarakan dan komunikasikan melalui presentasi pengalaman-
pengalaman kerja Anda  yang sudah Anda lakukan dan tanyakan langkah-
langkah lebih lanjut. 
8. Kerjakan soal-soal latihan dan evaluasi mandiri pada setiap akhir sesi 
untuk mengecek pemahaman Anda. 
9. Bila Anda telah menyelesaikan modul ini dan merasa yakin telah 
memahami dan melakukan cukup latihan, pelatih/instruktur  Anda akan 
mengatur pertemuan kapan Anda dapat dinilai oleh penilai 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
Mengetahui Konsep Perilaku manusia dan lingkungan 
sosial yang digunakan dalam pekerjaan sosial 
 
A. Tujuan 
Melalui metode diskusi serta penugasan dalam mempelajari konsep perilaku 
manusia dan lingkungan sosial yang digunakan dalam pekerjaan sosial, 
peserta diklat dapat memahami fase fase perkembangan kepribadian, 
membedakan motif dan motivasi serta dapat mengaplikasikan langkah 
langkah perubahan perilaku dengan penuh tanggung jawab. 
 
B.  Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menceritakan fase perkembangan kepribadian manusia 
2. Menjelaskan konsep motif dan motivasi 
3. Menerapkan langkah-langkah perubahan perilaku 
 
C. Uraian Materi 
 
A. Fase Perkembangan Manusia 
1. Definisi Perkembangan 
Dalam teori Sigmund Freud, fase perkembangan dibagi menjadi 6 fase 
yaitu ; Fase Oral atau mulut yang merupakan sentral pokok keaktifan 
yang dinamis, Fase Anal, Fase Falis atau alat kelamin, Fase Latent, Fase 
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Gambar 1. Perkembangan manusia 
2. Periode atau Fase Perkembangan Manusia 
Menurut beberapa para ahli, ada beberapa fase atau periodisasi 
psikologi perkembangan individu, yaitu: 
a. Periodisasi yang berdasar biologis 
b. Periodisasi yang berdasar psikologis. 
c. Periodisasi yang berdasar didaktis. 
Berikut periodisasi berdasarkan didaktis menurut Elizabeth B. Hurlock: 
1. Masa sebelum lahir (pranatal): 9 bulan 
2. Masa bayi baru lahir (new born): 0-2 minggu 
3. Masa bayi (babyhood): 2 minggu- 2 tahun 
4. Masa kanak-kanak awal (early childhood):2-6 tahun 
5. Masa kanak-kanak akhir (later childhood): 6-12 tahun 
6. Masa puber (puberty) 11/12-15/16 tahun 
7. Masa remaja (adolescence) : 15/16-21 tahun 
8. Masa dewasa awal (early adulthood) : 21-40 tahun 
9. Masa dewasa madya (middle adulthood): 40-60 tahun 
10. Masa usia lanjut (later adulthood): 60-….. 
3. Konsep Motivasi 
1) Pengertian Motivasi 
Motivasi adalah dorongan psikologis yang mengarahkan seseorang ke 
arah suatu tujuan.  Motivasi ialah suatu proses untuk menggalakkan 
sesuatu tingkah laku supaya dapat mencapai matlumat-matlumat 
tertentu. Motivasi adalah” pendorongan” suatu usaha yang disadari 
untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya 
     Praktek Pekerjaan Sosial 9 
 
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan 
tertentu. (Purwanto, 2002: 71).  
Ciri Motivasi 
a. Tekun menghadapi tugas 
b. Ulet menghadapi kesulitan 
c. Menunjukkan minat terhadap berbagai macam masalah 
d. Lebih senang bekerja sendiri 
e. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya kalau sudah yakin akan 
sesuatu 
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya itu 
h. Senang mencari dan memecahkan masalah. 
1. Bentuk-bentuk Perubahan Perilaku Individu. 
 Bentuk bentuk perubahan perilaku terdiri dari: 
1. Perubahan Alamiah (Natural Change) 
2. Perubahan terencana (Planned Change) 
3.   Kesediaan untuk berubah (Readdiness to Change) 
2. Teori tentang perubahan perilaku individu 
1) Teori Kurt Lewin 
Kurt Lewin (1970) berpendapat bahwa perilaku manusia adalah suatu 
keadaan yang seimbang antara kekuatan-kekuatan pendorong dan 
kekuatan-kekuatan penahan. Perilaku ini dapat berubah apabila terjadi 
ketidakseimbangan antara kedua kekuatan tersebut di dalam diri 
seseorang. 
2) Teori Stimulus-Organisme-Respons (SOR) 
Teori ini mendasarkan asumsi bahwa penyebab terjadinya perubahan 
perilaku tergantung kepada kualitas rangsang (stimulus) yang 
berkomunikasi dengan organisme. Proses perubahan perilaku tersebut 
menggambarkan proses belajar pada individu yang terdiri dari: 
a. Stimulus (rangsang) yang diberikan pada organisme dapat diterima 
atau ditolak. Apabila stimulus tersebut tidak diterima atau ditolak berarti 
stimulus itu tidak efektif mempengaruhi perhatian individu dan berhenti 
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disini. Tetapi bila stimulus diterima oleh organisme berarti ada perhatian 
dari individu dan stimulus tersebut efektif. 
b. Apabila stimulus telah mendapat perhatian dari organisme (diterima) 
maka ia mengerti stimulus ini dan dilanjutkan kepada proses berikutnya. 
Setelah itu organisme mengolah stimulus tersebut sehingga terjadi 
kesediaan untuk bertindak demi stimulus yang telah diterimanya 
(bersikap). 
c. Akhirnya dengan dukungan fasilitas serta dorongan dari lingkungan 
maka stimulus tersebut mempunyai efek tindakan dari individu tersebut 
(perubahan perilaku). 
 
D. Aktifitas Pembelajaran 
Mengamati 
1) Peserta diklat menmbaca materi tentang fase-fase perkembangan 
manusia, motif dan motivasi serta langkah-langkah perubahan perilaku. 
2) Peserta diklat secara berkelompok mengamati lembar tugas diskusi 
fase-fase perkembangan manusia, motif dan motivasi serta langkah-
langkah perubahan perilaku 
Menanya 
1) Peserta diklat menyampaikan pendapatnya mengenai fase-fase 
perkembangan manusia, motif dan motivasi serta langkah-langkah 
perubahan perilaku. 
2) Peserta diklat mengidentifikasi masalah melalui kegiatan tanya 
jawab dengan teman sekelompoknya mengenai fase-fase 
perkembangan manusia, motif dan motivasi serta langkah-langkah 
perubahan perilaku. 
3) Berdasarkan hasil membaca dan diskusi peserta diklat  bertanya 
jawab mengenai fase-fase perkembangan manusia, motif dan 
motivasi serta langkah-langkah perubahan perilaku. 
Mengumpulkan informasi 
1) Peserta diklat mengidentifikasi persamaan dan perbedaan 
perkembangan, meotif dan motivasi serta  langkah-langkah perubahan 
perilaku melalui kegiatan diskusi 
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2) Peserta diklat melalui kelompoknya mengkaji  permasalahan pada 
lembar tugas dengan cermat 
3) Peserta diklat mengerjakan lembar tugas diskusi sesuai dengan tugas 
masing-masing kelompok 
4) Peserta diklat perwakilan dari setiap kelompok mengkomunikasikan 
tugas hasil diskusi ke kelompok yang dituju hingga lembar kerja terisi 
sesuai dengan waktu yang ditentukan 
 Menalar 
1) Peserta diklat melalui kelompok diskusi membuat penjelasan 
mengenai fase-fase perkembangan manusia, motif dan motivasi serta 
langkah-langkah perubahan perilaku sesuai kelompok masing-masing 
2) Peserta diklat  menilai hasil tugas kelompok lain dengan melihat 
lembar tugas yang telah diberikan 
Mengkomunikasikan 
1) Peserta diklat menampilkan hasil diskusi kelompoknya tentang fase-
fase perkembangan manusia, motif dan motivasi serta langkah-langkah 
perubahan perilaku melalui presentasi 
2) Peserta diklat lain memberikan tanggapan terhadap presentasi.  
3) Peserta diklat membuat kesimpulan terhadap kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan.  
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Lembar Tugas Diskusi 
Kerjakanlah tugas di bawah ini dengan benar 
Langkah kerja: 
1. Duduklah berkelompok sesuai dengan kelompok yang sudah ditentukan. 
2. Diskusikan mengenai fase-fase perkembangan manusia, sesuai dengan 
tugas wacana di setiap kelompoknya. 
 
Motif Dan Motivasi 
Lembar Tugas Diskusi 
Kerjakanlah tugas di bawah ini dengan tepat! 
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1. Duduklah berkelompok sesuai dengan kelompok yang sudah ditentukan. 
2. Diskusikan mengenai motif dan motivasi sesuai dengan tugas wacana di 
setiap kelompoknya. 
 
1. Buatlah kasus yang baerkaitan dengan perubahan perilaku 
2. Bagaimana cara Anda menangani kasus tersebut. 
3. Gunakan langkah-langkah perubahan perilaku. 
4. Buatlah dalam bentuk laporan  
 
F. Rangkuman 
Fase atau periodisasi psikologi perkembangan individu, yaitu: 
 Periodisasi yang berdasar biologis; 
 Periodisasi yang berdasar psikologis; 
 Periodisasi yang berdasar didaktis. 
Motivasi adalah pendorongan suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi 
tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan 
sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.  
Langkah-langkah / Tahapan Perubahan Perilaku  
Terdapat 6 tahapan perubahan:  
a. Prekontemplasi 
b. Kontemplasi 
c. Preparasi (Jendela kesempatan untuk melangkah maju atau kembali ke 
tahap kontemplasi). 
d. Aksi (Tindakan) 
e. Pemeliharaan 
 f. Relaps 
 
Lembar Kerja Peserta Diklat (LK)
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1) Jelaskan tiga dimensi tahapan perkembangan manusia 
2) Jelaskan pengertian motivasi. 
3) Menjelaskan faktor internal yang mempengaruhi motivasi 
4) Sebutkan faktor penggerak motivasi 
H. Kunci Jawaban 
Tahapan perkembangan manusia mempunyai 3 dimensi tahapan 
perkembangan, yaitu perkembangan fisik, perkembangan kognisi dan 
perkembangan psikososial. Perkembangan fisik terdiri dari pertumbuhan fisik 
dan otak, kapasitas sensori, ketrampilan motorik dan perkembangan 
kesehatan. Sedangkan untuk perkembangan kognisi adalah berupa 
perubahan dalam kemampuan mental, contohya pembelajaran, perhatian, 
memori, bahasa, pemikiran, penalaran dan kreatifitas. Untuk perkembangan 
psikososial perubahan dalam emosi, kepribadian, dan hubungan sosial. 
Motivasi adalah” pendorongan” suatu usaha yang disadari untuk 
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk 
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. 
5. a. Faktor Internal; faktor yang berasal dari dalam diri individu, terdiri atas: 
1. Persepsi individu mengenai diri sendiri; seseorang termotivasi atau 
tidak untuk melakukan sesuatu banyak tergantung pada proses 
kognitif berupa persepsi. Persepsi seseorang tentang dirinya sendiri 
akan mendorong dan mengarahkan perilaku seseorang untuk 
bertindak; 
2.  Harga diri dan prestasi; faktor ini mendorong atau mengarahkan 
inidvidu (memotivasi) untuk berusaha agar menjadi pribadi yang 
mandiri, kuat, dan memperoleh kebebasan serta mendapatkan status 
tertentu dalam lingkungan masyarakat; serta dapat mendorong 
individu untuk berprestasi; 
3. Harapan; adanya harapan-harapan akan masa depan. Harapan ini 
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sikap dan perasaan subjektif seseorang. Harapan merupakan tujuan 
dari perilaku. 
4. Kebutuhan; manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan 
dirinya sendiri yang berfungsi secara penuh, sehingga mampu meraih 
potensinya secara total. Kebutuhan akan mendorong dan 
mengarahkan seseorang untuk mencari atau menghindari, 
mengarahkan dan memberi respon terhadap tekanan yang dialaminya. 
5. Kepuasan kerja; lebih merupakan suatu dorongan afektif yang muncul 
dalam diri individu untuk mencapai goal atau tujuan yang diinginkan 
dari suatu perilaku. 
6.  Faktor penggerak motivasi 
1. Keinginan untuk hidup 
2. Keinginan untuk memiliki sesuatu 
3. Keinginan akan kekuasaan 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
Memahami Konsep Masalah Sosial yang Digunakan 
Dalam Pekerjaan Sosial 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari konsep masalah sosial yang digunakan dalam pekerjaan 
sosial melalui metode diskusi, pemecahan masalah dan penugasan, peserta 
diklat mampu menyebutkan sebab akibat masalah sosial dan mampu 
menyebutkan lembaga lembaga yang terlibat dalam penanggulangan 
masalah sosial. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menyebutkan sebab akibat masalah sosial 
2. Menyebutkan lembaga-lembaga yang terlibat dalam penanggulangan 
masalah sosial 
 
C. Uraian Materi 
1. Sebab Akibat Masalah Sosial 
1) Pengertian Masalah Sosial  
Blumer dan Thompson mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
masalah sosial adalah suatu kondisi yang dirumuskan atau dinyatakan 
oleh suatu entitas yang berpengaruh yang mengancam nilai-nilai suatu 
masyarakat sehingga berdampak kepada sebagian besar anggota 
masyarakat dan kondisi itu diharapkan dapat diatasi melalui kegiatan 
bersama. Entitas tersebut dapat merupakan pembicaraan umum atau 
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2) Jenis-jenis Masalah Sosial  
Pada umumnya, masalah sosial yang berkembang pada saat ini terbagi 
ke dalam dua golongan, yaitu: 
Masalah sosial konvensional atau disebut juga masalah sosial 
tradisional. Jenis masalah ini pada dasarnya senantiasa ada sejak 
zaman dahulu. Keberadaannya kurang dipengaruhi oleh kemajuan 
teknologi serta proses perkembangan dan perubahan yang terjadi di 
dalam masyarakat. 
a. Masalah sosial konvensional, di antaranya: 
1. Kemiskinan,  
2. Wanita rawan sosial ekonomi, 
3. Keluarga berumah tidak layak huni, 
4. Keterlantaran,  
5. Keterasingan/keterpencilan,  
6. Kecacatan,  
7. Ketunaan sosial,  
b. Masalah Sosial Kontemporer 
Munculnya masalah sosial kontemporer sebagai akibat dan proses 
globalisasi dan perubahan sosial yang sangat cepat. Masalah sosial 
yang termasuk ke dalam kelompok masalah sosial kontemporer, di 
antaranya: 
1. Kerusuhan sosial,  
2. Anak jalanan,  
3. Keluarga yang bermasalah sosial psikologisHIV/AIDS  
4. Permukiman tidak layak huni. 
 
3) Faktor Penyebab Timbulnya Masalah Sosial  
a. Faktor ekonomi: Kemiskinan, pengangguran, kesenjangan 
ekonomi antara penduduk lokal dengan pendatang. 
b. Faktor budaya: Perceraian, kenakalan remaja, ekslusifisme budaya. 
c. Faktor biologis: Penyakit menular, keracunan makanan. 
d. Faktor psikologis: Penyakit syaraf, aliran sesat, stress 
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2. Lembaga-Lembaga Dalam Penanggulangan Masalah Sosial 













Gambar 2.Gedung Kejaksaan Agung Republik Indonesia 
c. Lembaga Pemasyarakatan 
Jenis-Jenis Lembaga Pemasyarakatan 
1) Lembaga Pemasyarakatan Anak 
2) Lembaga Pemasyarakatan Pemuda 










Gambar 3.  Gedung Lembaga Pemasyarakatan Salemba 
Sumber:http://www.slideshare.net/lapas-salemba 
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Gambar 4.  Penyuluhan dan Bimbingan kepada para Narapidana 
 
d. Lembaga Rehabilitasi 
Rehabilitasi Sosial 
Rehabilitasi sosial merupakan upaya yang ditujukan untuk 
mengintegrasikan kembali seseorang ke dalam kehidupan masyarakat 
dengan cara membantunya menyesuaikan diri dengan keluarga, 
masyarakat, dan pekerjaan.   
Tahap-Tahap Rehabilitasi Sosial 
a. Pendekatan awal 
1. Orientasi dan konsultasi 
2. Identifikasi  
3. Motivasi 
b. Penerimaan  
1. Registrasi 
2. Pengungkapan dan pemahaman masalah (asesmen)  
3. Penempatan dalam program 
c. Bimbingan sosial dan keterampilan 
1. Bimbingan sosial 
a) Tujuan: membina kesadaran dan tanggung jawab sosial dan 
penyesuaian diri. 
b) Kegiatan: bimbingan sosial perorangan, kelompok, 
kemasyarakatan dan pembinaan hubungan orang tua dan 
klien. 
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2. Bimbingan keterampilan kerja 
d. Tahap resosialisasi 
1. Bimbingan kesiapan hidup bermasyarakat 
2. Bimbingan bantuan stimulan 
a) Tujuan: memberikan peralatan. 
b) Kegiatan: penyiapan bantuan permodalan/peralatan. 
3. Penyaluran  
e. Pembinaan lanjut 
1. Bimbingan peningkatan kehidupan bermasyarakat 
2. Bantuan perkembangan usaha/keterampilan 
 
 
D. Aktifitas Pembelajaran 
a. Mengamati 
1) Peserta diklat menmbaca materi tentang masalah sosial, jenis 
masalah sosial, factor penyebab masalah dan akibatnya   
2) Peserta diklat secara berkelompok mengamati lembar tugas diskusi 
masalah sosial, jenis masalah sosial, factor penyebab masalah dan 
akibatnya. 
b. Menanya 
1. Peserta diklat menyampaikan pendapatnya mengenai masalah 
sosial, jenis masalah sosial, faktor penyebab masalah dan akibatnya. 
2. Peserta diklat mengidentifikasi masalah melalui kegiatan tanya 
jawab dengan teman sekelompoknya mengenai masalah sosial, 
jenis masalah sosial, factor penyebab masalah dan akibatnya 
3. Berdasarkan hasil membaca dan diskusi peserta diklat  bertanya  
jawab mengenai masalah sosial, jenis masalah sosial, factor 
penyebab masalah dan akibatnya. 
c. Mengumpulkan informasi 
1. Peserta diklat mengidentifikasi lembaga-lembaga yang terlibat dalam 
penanggulangan masalah sosial melalui kegiatan diskusi 
2. Peserta diklat melalui kelompoknya mengkaji  permasalahan pada 
lembar tugas dengan cermat 
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3. Peserta diklat mengerjakan lembar tugas diskusi sesuai dengan tugas 
masing-masing kelompok 
4. Peserta diklat perwakilan dari setiap kelompok mengkomunikasikan 
tugas hasil diskusi ke kelompok yang dituju hingga lembar kerja terisi 
sesuai dengan waktu yang ditentukan  
d. Menalar 
1. Peserta diklat melalui kelompok diskusi membuat penjelasan mengenai 
lembaga-lembaga yang terlibat dalam penanggulangan masalah sosial 
sesuai kelompok masing-masing 
2. Peserta diklat  menilai hasil tugas kelompok lain dengan melihat lembar 
tugas yang telah diberikan 
e. Mengkomunikasikan 
1. Peserta diklat menampilkan hasil diskusi kelompoknya tentang 
lembaga-lembaga yang terlibat dalam penanggulangan masalah sosial 
sesuai kelompok masing-masing melalui presentasi 
2. Peserta diklat lain memberikan tanggapan terhadap presentasi.  
3. Peserta diklat membuat kesimpulan terhadap kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan.  
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Lembar Tugas Diskusi 
Kerjakanlah tugas di bawah ini dengan benar 
Langkah kerja: 
1. Peserta diklat berkelompok sesuai dengan kelompok yang sudah 
ditentukan. 
2. Diskusikan mengenai sebab akibat timbulnya masalah sosial dan lembaga 
lembaga yang menanggulangi masalah sosial sesuai dengan tugas 
wacana di setiap kelompoknya. 
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F. Rangkuman 
Menurut Robert K. Merton dan Kingsley Davis, masalah sosial adalah suatu 
cara berperilaku yang menentang satu atau beberapa norma yang telah 
diterima dan berlaku di dalam masyarakat.  
Jenis -Jenis Masalah Sosial  
 Masalah sosial konvensional atau disebut juga masalah sosial tradisional.  
 Masalah sosial kontemporer tersebut juga masalah sosial baru,  
Faktor Penyebab Timbulnya Masalah Sosial  
a. Faktor ekonomi: Kemiskinan, pengangguran, kesenjangan ekonomi 
antara penduduk lokal dengan pendatang. 
b. Faktor budaya: Perceraian, kenakalan remaja, ekslusifisme budaya. 
c. Faktor biologis: Penyakit menular, keracunan makanan. 
d. Faktor psikologis: Penyakit syaraf, aliran sesat, stress 
Lembaga lembaga penanggulangan masalah sosial 
1. Lembaga kepolisian 
2. Kejaksaan 
3. Lembaga Peradilan Nasional,seperti : 
 Mahkamah Agung 
 Mahkamah Konstitusi 
 Komisi Yudisial 
 Pengadilan Umum 
4. Lembaga Pemasyarakatan 
5. Lembaga Rehabilitasi Sosial 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1) Tulislah definisi masalah sosial menurut Robert K. Merton dan Kingsley 
Davis! 
2) Jelaskan yang disebut dengan masalah sosial konvensional dan masalah 
sosial kontemporer! 
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H. Kunci Jawaban 
Menurut Robert K. Merton dan Kingsley Davis, masalah sosial adalah suatu 
cara berperilaku yang menentang satu atau beberapa norma yang telah 
diterima dan berlaku di dalam masyarakat.  
Masalah sosial konvensional atau disebut juga masalah sosial tradisional. 
Jenis masalah ini pada dasarnya senantiasa ada sejak zaman dahulu. 
Keberadaannya kurang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi serta proses 
perkembangan dan perubahan yang terjadi di dalam masyarakat. 
Masalah sosial kontemporer tersebut juga masalah sosial baru, merupakan 
bentuk masalah sosial yang timbul karena berbagai dampak pembangunan 
atau kebijakan politik dewasa ini, serta perubahan dan perkembangan 
masyarakat 

















KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
Memahami Konsep Keterampilan Teknis Pekerjaan 
Sosial Yang Digunakan Dalam Pekerjaan Sosial 
 
A. Tujuan  
Setelah selesai pembelajaran peserta diklat mampu menjelaskan tentang 
konsep keterampilan teknis pekerjaan sosial, mengumpulkan data, 
mengolah data dan menyajikan data dengan rasa tanggung jawab. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mendiskusikan konsep keterampilan teknis pekerjaan sosial 
2. Mengumpulkan data, mengolah data, dan menyajikan data 
 
C. Uraian Materi 
1. KONSEP KTPS 
Pekerja sosial dituntut memeliki keterampilan dalam mengenal sifat 
klien, situasi sekitar, komunikasi klien dengan masyarakat sekitar dan 
tingkah laku kliennya. Di samping itu pekerja sosial harus mempunyai 
kemampuan yang tinggi dalam memahami interaksi antara klien dengan 
lingkungannya, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat secara 
timbal balik, ini merupakan pelayanan langsung dalam pekerjaan sosial 
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2. Jenis-Jenis Relasi 
 
Tabel 1.  Jenis-jenis relasi 
a. Kolaborasi 
Pada umumnya pekerja sosial mempunya relasi kolaboratif dengan 
klien.  Sebenarnya inti suatu persetujuan kerja atau kontrak adalah 
agar pekerja sosial dan klien menyetujui tujuan proses perubahan 
dan metode-metode yang digunakan untuk mencapai tujuan ini.   
b. Tawar Menawar 
Menurut Specht, tawar menawar akan terjadi kalau seseorang atau 
pihak-pihak lainnya mengharapkan bahwa ia akan memperoleh 
atau kehilangan sesuatu, baik uang, fasilitas ataupun kewenangan.  
Relasi tawar-menawar ini mungkin merupakan satu-satunya cara 
yang dapat digunakan oleh suatu sistem untuk memperoleh 
sumber-sumber yang diinginkannya.   
c. Relasi Konflik 
Specht percaya bahwa relasi konflik ini menyangkut cara-cara 
intervensi di mana pertikaian dan perpecahan merupakan taktik-
taktik yang tersedia.  Pertikaian dan perpecahan merupakan 
berakar pada kompetisi untuk memperoleh kekuatan dalam relasi 
antar manusia.   
3. Pengumpulkan Data, Mengolah Data, dan Menyajikan Data 
1. Pengertian Data 
Data berasal dari kata “datum”. Sebuah kata yang berasal dari bahasa 
Latin yang memiliki arti “sesuatu yang diberikan”. Data berarti kumpulan 
fakta. Data bisa berupa kumpulan fakta yang didapatkan melalui sebuah 
penelitian atau pengukuran yang bisa berupa angka, kata ataupun 
gambar. Berbagai data yang telah dikumpulkan dalam bidang ilmu 
pengetahuan dikumpulkan dalam berbagai bentuk, biasanya akan diolah 






Gambar 5. Pengertian data 
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Data adalah fakta yang telah terjadi, memiliki arti dan dapat disimpan 
serta dapat diatur sedemikian rupa sehingga dapat menjadi sebuah 
dokumen yang dapat digunakan untuk berbagai tujuan.  
2. Kuesioner/Angket 
Angket merupakan daftar pertanyaan 
yang diberikan kepada orang lain yang 
bersedia memberikan respons 
(responden) sesuai dengan 
permintaan pengguna. Tujuan 
penyebaran angket adalah mencari 
informasi yang lengkap mengenai 
suatu masalah dan responden tanpa 
merasa khawatir apabila responden 
memberikan jawaban yang tidak 
sesuai dengan kenyataan dalam 
pengisian daftar pertanyaan.  
 
3. Observasi 
Menurut Djumhur dan Moh. Surya, “Observasi merupakan teknik 
untuk mengamati secara langsung ataupun tidak langsung terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung baik di sekolah maupun di luar 
sekolah “(1994: 51). 
 
                      Gambar 6. Observasi 
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Macam-macam observasi 
Observasi berdasarkan jenisnya dibagi menjadi: 
a. Observasi langsung yaitu observasi yang dilakukan yakni 
observer berada bersama objek yang diselidiki. 
b. Observasi tidak langsung yaitu observasi yang dilakukan tidak 
pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diteliti, 
misalnya dilakukan melalui film, rangkaian slide/foto.Observasi 
adalah pengamatan yang melibatkan semua indera 
(penglihatan, pendengaran, penciuman, pembau, perasa).  
Pencatatan hasil dapat dilakukan dengan bantuan alat rekam 
elektronik. 
Selain diatas, observasi juga terbagi menjadi dua, yaitu observasi 
partisipan dan nonpartisipan..  Observasi partisipan adalah suatu 
proses observasi bagian dalam yang dilakukan oleh observer 
dengan ikut mengambil bagian dalam kehidupan orang-orang yang 
diobservasi. Observasi nonpartisipan adalah observer tidak ikut 
dalam kehidupan orang yang diobservasi dan secara terpisah 
berkedudukan sebagai pelaku pengamat. 
4. Wawancara 
 
Gambar 7. Wawancara 
Sumber: https://www.gogle.com 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara 
digunakan apabila ingin mengetahui keadaan-keadaan dari 
responden secara lebih mendalam serta jumlah responden sedikit. 
Ada beberapa faktor yang akan mempengaruhi arus informasi 
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dalam wawancara, yaitu pewawancara, responden, pedoman 
wawancara dan situasi wawancara.  
 






Gambar 8. Studi Dokumentasi 
Dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere, yang berarti 
mengajar. Pengertian dari kata dokumen ini menurut Louis 
Gottschalk (1986) seringkali digunakan para ahli dalam dua 
pengertian, yaitu pertama, berarti sumber tertulis bagi informasi 
sejarah sebagai kebalikan daripada kesaksian lisan, artefak, 
peninggalan-peninggalan terlukis, dan petilasan-petilasan 
arkeologis. Pengertian kedua diperuntukan bagi surat-surat resmi 
dan surat-surat negara seperti surat perjanjian, undang-undang, 
hibah, konsesi, dan lainnya.      









Gambar 9. Bagan siklus pengolahan data 
INPUT  PROCESSING OUTPUT 
PROCESSING OUTPUT DISTRIBUTION INPUT ORIGINATION 
STORAGE 
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Keterangan  
Origination :  tahap ini berhubungan dengan proses pengumpulan data 
yang biasanya merupakan proses pencatatan data ke 
dokumen dasar 
Input   :  tahap ini merupakan proses memasukan data kedalam proses 
komputer lewat alat input 
Processing  :  tahap ini merupakan proses pengolahan dari data yang sudah 
dimasukan yang dilakukan oleh alat pemroses, yang dapat 
berupa proses menghitung, membandingkan, 
mengklasifikasi, mengurutkan, mengendalikan atau mencari 
di storage. 
Output  :  tahap ini merupakan proses menghasilkan output dari hasil 
pengolahan data ke alat output yaitu berupa informasi. 
Distribution   : tahap ini merupakan proses dari distribusi output pada pihak 
yang berhak dan membutuhkan informasi. 
Storage  : tahap ini merupakan proses perekaman hasil pengolahan ke 
simpanan luar. Hasil dari pengolahan yang disimpan di 
storage dapat digunakan sebagai bahan input untuk proses 
selanjutnya. 
 
1. JENIS-JENIS DATA 
 Setelah kalian mengenal, mengetahui dan memahami terkait dengan 
pengertian data, selanjutnya pada pembahasan ini akan dijelaskan 
mengenai jenis-jenis data.  








Gambar 10 Ilustrasi Data 
 
Berdasarkan sumbernya, data penelitian dapat dikelompokkan dalam dua 
jenis yaitu data primer dan data sekunder. 
1) Data Primer (primary data): data primer adalah data yang dikumpulkan 
sendiri oleh perorangan/suatu organisasi secara langsung dari objek 
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yang diteliti dan untuk kepentingan studi yang bersangkutan yang dapat 
berupa interview, observasi. 
2) Data Sekunder (secondary data): data sekunder adalah data yang 
diperoleh/ dikumpulkan dan disatukan oleh studi-studi sebelumnya atau 
yang diterbitkan oleh berbagai instansi lain. Biasanya sumber tidak 
langsung berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi. 
 
b. Data Berdasarkan Sifatnya 
Berdasarkan bentuk dan sifatnya, data penelitian dapat dibedakan 
dalam dua jenis yaitu data kualitatif (yang berbentuk kata-kata/kalimat) 
dan data kuantitatif (yang berbentuk angka). Data kuantitatif dapat 
dikelompokkan berdasarkan cara mendapatkannya yaitu data diskrit 
dan data kontinum. Berdasarkan sifatnya, data kuantitatif terdiri atas 
data nominal, data ordinal, data interval dan data rasio. 
Berdasarkan tipe skala pengukuran yang digunakan, data kuantitatif 
dapat dikelompokan dalam empat jenis (tingkatan) yang memiliki sifat 
berbeda yaitu: 
1. Data nominal atau sering disebut juga data kategori yaitu data yang 
diperoleh melalui pengelompokkan obyek berdasarkan kategori 
tertentu.   
2. Data ordinal adalah data yang berasal dari suatu objek atau 
kategori yang telah disusun secara berjenjang menurut besarnya.  
3. Data Interval adalah data hasil pengukuran yang dapat diurutkan 
atas dasar kriteria tertentu serta menunjukan semua sifat yang 
dimiliki oleh data ordinal.  
4. Data rasio adalah data yang menghimpun semua sifat yang dimiliki 
oleh data nominal, data ordinal, serta data interval. Data rasio 
adalah data yang berbentuk angka dalam arti yang sesungguhnya 
karena dilengkapi dengan titik Nol aPSolut (mutlak) sehingga dapat 
diterapkannya semua bentuk operasi matematik ( + , – , x, : ). Sifat-
sifat yang membedakan antara data rasio dengan jenis data lainnya 
(nominal, ordinal, dan interval) dapat dilihat dengan memperhatikan 
contoh berikut: 
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.  
Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
1) Tabulasi Data 
Tabulasi data merupakan proses pengolahan data yang dilakukan 
dengan cara memasukkan data ke dalam tabel. Dengan kata lain, 
bahwa tabulasi data adalah penyajian data dalam bentuk tabel atau 
daftar untuk memudahkan dalam pengamatan dan evaluasi.  
Tabulasi data dapat dilakukan melalui cara tabulasi langsung dan 
lembaran kode. 
1) Tabulasi Langsung 
Tabulasi langsung maksudnya adalah data langsung ditabulasi 
dari kuesioner ke dalam tabel yang sudah dipersiapkan tanpa 
perantara lainnya. Cara ini biasanya dilakukan untuk data yang 
jumlah responden dan variabelnya sedikit. 
 
Tabel 2. Frekuensi Kunjungan Siswa SMA Kelas XII ke Perpustakaan dalam Seminggu Terakhir 
 
Jenis tabel yang umumnya dibuat dalam tabulasi data adalah tabel frekuensi 
dan tabel silang. 
a. Tabel Frekuensi 
Tabel frekuensi adalah tabel yang menyajikan berapa kali sesuatu hal 
terjadi. Tabel ini dapat dibedakan atas table frekuensi relatif, yaitu tabel 
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frekuensi yang berisi persentase, dan tabel frekuensi kumulatif, yaitu tabel 
frekuensi yang berisi angka kumulatif. 
 
Tabel 3. Frekuensi Jenis Kelamin Responden 
b. Tabel Silang 
Tabel silang dibuat dengan cara memecah lebih lanjut setiap kesatuan dari 
setiap kategori menjadi dua atau lebih subkesatuan.  
Contoh tabel silang. 
 
Tabel 4. Frekuensi Kunjungan Siswa SMA Kelas XII ke Perpustakaan Selama Seminggu Terakhir 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
d. Analisis Data 
Pada dasarnya, pengolahan data dalam penelitian sosial tidak lepas 
dari penggunaan metode statistik tertentu. Statistik sangat berperan 
dalam penelitian, baik dalam penyusunan, perumusan hipotesis, 
pengembangan alat dan instrumen penelitian, penyusunan rancangan 
penelitian, penentuan sampel, maupun dalam analisis data. 
 
2. Penyajian Data 
Setelah data dikumpulkan maka selanjutnya data disajikan. Penyajian data 
dibuat untuk memberikan deskripsi mengenai data yang telah dikumpulkan 
dan memudahkan untuk pengambilan keputusan. Bentuk penyajian data 
dapat dalam bentuk tabel atau grafik. Adapun fungsi penyajian data 
tersebut digunakan untuk menunjukkan perkembangan suatu keadaan dan 
mengadakan perbandingan pada suatu waktu. 
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Contoh penyajian data berbentuk narasi: 
1) Laporan  
Laporan (Gunadi, 2014) adalah bentuk penyajian fakta tentang suatu 
keadaan atau suatu kegiatan, pada dasarnya fakta yang disajikan itu 
berkenaan dengan tanggung jawab yang ditugaskan kepada si pelapor.  
2) Macam-macam laporan 
a. Jurnal  
Jurnal adalah terbitan berkala yang berbentuk pamflet berseri berisi 
bahan yang sangat diminati orang saat diterbitkan.   
b. Case study 
Case study (studi kasus) merupakan salah satu jenis penelitian 
deskriptif yang menyajikan gambaran lengkap mengenai situasi 
sosial dan hubungan-hubungan yang terdapat dalam penelitian.  
3) Langkah-Langkah Menciptakan Laporan 
Prosedur pembuatan laporan mencakup tujuh 
pokok langkah sebagai berikut: 
a. Pengumpulan data dan fakta 
b. Pemindahan tabulating data dan fakta 
c. Membuat kerangka Laporan 
Pada dasarnya kerangka laporan mencakup 
empat bagian pokok yaitu: 
1) Pendahuluan 
Dengan melihat isi pendahuluan pembaca dapat mengetahui: 
a) Maksud dan tujuan pembuatan laporan. 
b) Maslah yang akan dibahas. 
c) Batasan masalah. 
d) Sistematika penulisan laporan. 
e) Pendekatan penyelesaian yang digunakan. 
2) Tubuh Laporan 
Dalam tubuh laporan inilah yang merupakan pembahasan maupun 
penyelesaian masalah yang dikemukakan, terdiri dari: 
 Permasalahan. 
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 Batasan masalah. 
 Hipotesa. 
 Latar belakang teori. 
 Bagian  
 Bab-bab  
 Subbab-subbab  
3) Saran-saran 
Saran-saran disini sudah terangkum semua penyelesaian masalah secara 
tegas tanpa memberikan alternatif pilihan lagi. Biasanya pada laporan 
survei, saran-saran tersebut dimasukkan ke dalam tiap akhir uraian pada 
tiap-tiap akhir bab atau dapat juga sekaligus disatukan sebagai bab 
terakhir dari seluruh laporan. 
4) Kesimpulan dan Penutup. 
Kesimpulan dan penutup sebagai logika dari hubungan korelasi antara 
data, fakta dan analisa. Adapun kesimpulan ini bisa juga dijadikan ke 
dalam satu bab dengan bab saran-saran karena saran-saran tersebut 
merupakan pencerminan kesimpulan yang jelas tanpa pemberian 
alternatif lagi. Sedangkan pada penutup, di samping tercermin penegasan 
logika juga berupa penegasan saran-saran atau harapan penyempurnaan, 
kegiatan selanjutnya serta implementasi dan tindak lanjut dari semua ide-
ide yang terpapar. 
3. Penyajian Data Grafik 
Grafik dapat didefinisikan sebagai penyajian data berangka, suatu tabel 
gambar yang dapat mempunyai nilai informasi yang sangat berfaedah, 
namun dari grafik yang menggambarkan intisari informasi sekilas akan 
lebih efektif, grafik merupakan keterpaduan yang lebih menarik dari 
sejumlah tabulasi data yang tersusun dengan baik. Grafik 
Batang/Histogram 
Histogram merupakan grafik dari distribusi frekuensi suatu variable. 
Tampilan histogram berupa petak-petak empat persegi panjang. Sebagai 
sumbu horizontal boleh memakai tepi-tepi kelas, batas-batas kelas atau 
nilai variabel yang diobservasi, sedang sumbu vertikal menunjukkan 
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frekuensi. Untuk distribusi bergolong atau berkelompok yang menjadi absis 
adalah nilai tengah dari masing-masing kelas (Ating Somantri, 2006:113) 
(Sumber: Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin, Aplikasi Statistika Dalam 








Gambar 11. Grafik batang 
Pada umumnya grafik ini dibuat dengan menggunakan batang sebagai 
gambaran kelompok data secara vertikal dan horizontal. Tinggi atau 
panjang batang melukiskan ukuran besarnya presentase data yang 
diwakilinya.  
1) Grafik Lingkaran atau Piring 
Cara lain untuk menyajikan data hasil penelitian adalah dengan 
diagram lingkaran. Diagram lingkaran digunakan untuk 
membandingkan data dari berbagai kelompok. (Sugiyono, 2002:37). 
Grafik lingkaran atau grafik piring adalah lingkaran sektor-sektor yang 














Gambar 12. Grafik lingkaran 
2) Grafik Garis 
Grafik garis adalah yang paling tepat dari semua jenis grafik, terutama 
dalam melukiskan kecendrungan-kecendrungan atau menghubungkan 
dua rangkaian kata. Sejumlah variasi dan kombinasi dari grafik garis 
dapat dilukiskan, termasuk bayangan permukaan grafik dari berbagai 
bentuk. 
Grafik garis terdiri dari 4 jenis, yaitu: 
 Grafik Linier 
 Grafik Power 
 Grafik Eksponen, dan  
 Grafik Logaritma 
3) Grafik Poligon 
Poligon merupakan grafik distribusi dari distribusi frekuensi bergolong 
suatu variabel.  Tampilan poligon berupa garis-garis patah yang 
diperoleh dengan cara menghubungkan puncak dari masing-masing 
nilai tengah kelas. Jadi absisnya adalah nilai tengah dari masing-
masing kelas (Ating Somantri, 2006: 114). 
4) Grafik Kurva  
Kurve merupakan perataan atau penghalusan dari garis-garis poligon.  
Gambar poligon sering tidak rata karena adanya perbedaan frekuensi 
data skor dan data skor itu sendiri mencerminkan fluktuasi sampel. 
Pembuatan kurva dilakukan dengan meratakan garis gambar poligon 
yang tidak rata dan terlihat tidak beraturan sehingga menjadi rata 
(Burhan Nurgiyantoro, 2004: 49). (Sumber: Burhan Nurgiyantoro dkk. 
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2004. Statistik Terapan untuk Penelitian Ilmu-ilmu. Sosial. Yogyakarta. 











1. Peserta diklat secara berkelompok mengamati lembar tugas diskusi 
konsep keterampilan teknis pekerjaan sosial, mengumpulkan data, 
mengolah data dan menyajikan data.. 
b. Menanya 
1. Peserta diklat menyampaikan pendapatnya mengenai mengumpulkan 
data, mengolah data dan menyajikan data.. 
2. Peserta diklat mengidentifikasi masalah mengenai mengumpulkan data, 
mengolah data dan menyajikan data.. 
3. Berdasarkan hasil membaca dan diskusi peserta diklat  bertanya jawab 
mengenai  mengumpulkan data, mengolah data dan menyajikan data.. 
melalui kegiatan tanya jawab dengan teman sekelompoknya 
c. Mengumpulkan informasi 
1. Peserta diklat mengidentifikasi data yang telah disediakan untuk diolah 
/dianalisa kemudian disajikan melalui kegiatan diskusi 
2. Peserta diklat melalui kelompoknya mengkaji  permasalahan pada 
lembar tugas dengan cermat untuk di buat laporan sebagai hasil 
pengkajian 
3. Peserta diklat mengerjakan lembar tugas diskusi sesuai dengan tugas 
masing-masing kelompok 
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4. Peserta diklat perwakilan dari setiap kelompok mengkomunikasikan 
tugas hasil diskusi ke kelompok yang dituju hingga lembar kerja terisi 
sesuai dengan waktu yang ditentukan  
b. Menalar 
1. Peserta diklat melalui kelompok diskusi membuat penjelasan 
mengenai pengkajian data yang telah dilakukan sesuai kelompok 
masing-masing 
2. Peserta diklat  menilai hasil tugas kelompok lain dengan melihat 
lembar tugas yang telah diberikan 
c. Mengkomunikasikan 
1. Peserta diklat menampilkan hasil diskusi kelompoknya tentang 
pengumpulan data, mengolah data dan menyajikan data melalui 
presentasi 
2. Peserta diklat lain memberikan tanggapan terhadap presentasi.  
3. Peserta diklat membuat kesimpulan terhadap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan.  
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
1) Melakukan pengumpulan data dengan memggunakan teknik pengumpulan 
data kemudian mengolah data dan menyajikan data. 
2) Setiap kelompok menggunakan tehnik pengumpulan data dan menyajikan 
data yang sudah diatur oleh fasilitator. 
3) Setiap kelompok membuat laporan sesuai dengan bentuk laporan yang 
telah ditugaskan. 
4) Lampiran  1 pembagian tugas kelompok 
F. Rangkuman 
 Data berasal dari kata “datum”.  Sebuah kata yang berasal dari bahasa 
Latin yang memiliki arti “sesuatu yang diberikan”.  Data berarti kumpulan 
fakta. Data dapat berupa kumpulan fakta yang didapatkan melalui 
sebuah penelitian atau pengukuran yang bisa berupa angka, kata 
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kualitatif dan data kuantitatif.  Sumber data adalah data primer, data 
sekunder.Data sekunder dapat dipergunakan untuk kegiatan-
kegiatanantara lain pemahaman masalah, penjelasan masalah, 
formulasi Alternatif penyelesaian masalah yang layak, dan solusi 
masalah. 
 Metode pengumpulan data terdiri dari (1) kuesioner/angket.  Angket 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu a ngket terbuka (angket tidak 
berstruktur) dan angket tertutup (angket berstruktur), (2) observasi, (3) 
wawancara, (4) studi dokumentasi. 
 Pengolahan data terbagi menjadi dua jenis, yaitu pengolahan data 
kuantitatif dan pengolahan data kualitatif.  
 Penyajian data dalam bentuk teks merupakan gambaran umum tentang 
kesimpulan tentang hasil pengamatan.  
 Contoh penyajian data berbentuk narasi adalah laporan.  Macam-macam 
laporan adalah jurnal dan case study.  
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
I. Soal pilihan Ganda 
1) Suatu teknik pengumpulan data, dengan cara membuat daftar 
pertanyaan secara tertulis dengan pilihan jawaban yang telah 






E. Check list 
2) Data yang biasa dianalisis secara statistik menggunakan perhitungan 
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E. Kuantitatif 
3) Setiap sekolah SMK mendapat bantuan dana Rp. 150 juta, data 




D. murni  
E. nominal  











d. Surat kabar 
e. Jurnal 
6) Yang bukan merupakan fungsi data sekunder adalah untuk ... 
a. pemahaman masalah 
b. penjelasan masalah 
c. solusi masalah 
d. penambahan masalah 
e. alternatif penyelesaian masalah 
II. Soal Uraian 
1. Sebutkan pengertian pengolahan data! 
2. Jelaskan langkah-langkah pengolahan data! 
3. Jelaskan cara pengolahan data penelitian! 
4. Jelaskan tujuan penyajian data! 
5. Jelaskan jenis-jenis penyajian data! 
6. Sebutkan contoh penyajian data narasi! 
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1. Pengolahan data adalah data mentah yang telah dikumpulkan perlu dipecah-
pecahkan dalam kelompok-kelompok, diadakan kategorisasi, dilakukan 
manipulasi serta diproses sedemikian rupa sehingga data tersebut mempunyai 
makna untuk menjawab masalah dan bermanfaat untuk menguji hipotesa atau 
pertanyaan penelitian.  
2. Langkah-langkahpengolahan data: 
a. Penyusunan data 
Data yang sudah ada perlu dikumpulkan semua agar mudah untuk 
mengecek apakah semua data yang dibutuhkan sudah terekap semua. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Penyusunan 
data harus dipilih data yang ada hubungannya dengan penelitian, dan 
benar-benar otentik. Adapun data yang diambil melalui wawancara harus 
dipisahkan antara pendapat responden dan pendapat peneliti. 
b. Klasifikasi data 
Klasifikasi data merupakan usaha menggolongkan, mengelompokkan, dan 
memilah data berdasarkan pada klasifikasi tertentu yang telah dibuat dan 
ditentukan oleh peneliti. Keuntungan klasifikasi data ini adalah untuk 
memudahkan pengujian hipotesis. 
c. Pengolahan data 
Pengolahan data dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 
Hipotesis yang akan diuji harus berkaitan dan berhubungan dengan 
permasalahan yang akan diajukan. Semua jenis penelitian tidak harus 
berhipotesis akan tetapi semua jenis penelitian wajib merumuskan 
masalahnya, sedangkan penelitian yang menggunakan hipotesis adalah 
metode eksperimen. Jenis data akan menentukan apakah peneliti akan 
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menggunakan teknik kualitatif atau kuantitatif. Data kualitatif diolah dengan 
menggunakan teknik statistika baik statistika non parametrik maupun 
statistika parametrik. Statistika non parametrik tidak menguji parameter 
populasi akan tetapi yang diuji adalah distribusi yang menggunakan asumsi 
bahwa data yang akan dianalisis tidak terikat dengan adanya distribusi 
normal atau tidak harus berdistribusi normal dan data yang banyak 
digunakan untuk statistika non parametrik adalah data nominal atau data 
ordinal. 
d. Interpretasi hasil pengolahan data 
Tahap ini menerangkan setelah peneliti menyelesaikan analisis datanya 
dengan cermat. Kemudian langkah selanjutnya peneliti 
menginterpretasikan hasil analisis akhirnya peneliti menarik suatu 
kesimpulan yang berisikan intisari dari seluruh rangkaian kegiatan 
penelitian dan membuat rekomendasinya. Menginterpretasikan hasil 
analisis perlu diperhatikan hal-hal antara lain: interpretasi tidak melenceng 
dari hasil analisis, interpretasi harus masih dalam batas kerangka 
penelitian, dan secara etis peneliti rela mengemukakan kesulitan dan 
hambatan-hambatan sewaktu dalam penelitian. 
3. Cara pengolahan data penelitian: 
a. Pengolahan data kualitatif 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh 
b. Pengolahan data kuantitatif 
Pengolahan data yang banyak berhubungan dengan angka 
4. Tujuan penyajian data 
a. Memberi gambaran yang sistematis tentang peristiwa-peristiwa yang 
merupakan hasil penelitian atau observasi 
b. Data lebih cepat ditangkap dan dimengerti 
c. Memudahkan dalam membuat analisis data 
d. Membuat proses pengambilan keputusan dan kesimpulan lebih tepat, 
cepat, dan akurat. 
e. Membandingkan dua angka atau lebih 
f. Menunjukkan distribusi subjek menurut nilai atau kategori variabel tertentu  
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g. Menampilkan perubahan nilai suatu variabel tertentu menurut waktu 
tertentu 
h. Menunjukkan hubungan antara dua variabel 
5. Jenis-jenis penyajian data 
a. Penyajian narasi (penyajian secara teks) 
Penyajian naratif atau penyajian secara teks adalah penyajian data hasil 
penelitian dalam bentuk kalimat.  Misalnya, penyebaran penyakit malaria 
di daerah perdesaan pantai lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
penduduk perdesaan.  
b. Teknik Penyajian Matriks 
Konstruksi matriks merupakan suatu tugas kreatif namun sistematis yang 
meningkatkan pemahaman mengenai substansi dan makna data besar 
yang diperoleh, bahkan sebelum mulai memasuki informasi.  Dengan 
demikian, persoalannya bukanlah apakah seseorang membangun matriks 
yang “benar” tetapi apakah matriks itu fungsional sehingga bisa memberi 
jawaban terhadap pertanyaan yang anda ajukan atau mendorong cara-
cara baru yang mencari peluang untuk menata data agar memperoleh 
jawaban. 
c. Penyajian Data Grafik 
Grafik dapat didefinisikan sebagai penyajian data berangka, suatu tabel 
gambar yang dapat mempunyai nilai informasi yang sangat berfaedah, 
namun dari grafik yang menggambarkan intisari informasi sekilas akan 
lebih efektif, grafik merupakan keterpaduan yang lebih menarik dari 
sejumlah tabulasi data yang tersusun dengan baik, tujuan membuat grafik 
adalah untuk memperhatikan perbandingan, informasi kualitatif dengan 
cepat serta sederhana.  Ada beberapa macam grafik, dan yang paling 
umum di gunakan adalah grafik-grafik garis, batang, lingkaran atau piring 
dan grafik bergambar.  Efektivitas penggunaan grafik di antaranya: cara 
penyajian, karakteristik warga belajar, tujuan pendidikan, dan teknik. 
6. Contoh penyajian data narasi Laporan, seperti; 
a. Jurnal 
b. Studi kasus 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 4               
Mengetahui Hukum Kesejahteraan Sosial 
 
A. TUJUAN  
Setelah pembelajaran peserta diklat mampu memahami konsep hukum 
kesejahteraan sosial serta peraturan perundang-undangan sosial. 
  
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menceritakan konsep hukum dan perundang-undangan sosial 
2. Mendeskripsikan kebijakan pemerintah di bidang kesejahteraan sosial 
3. Mendiskusikan peran Hukum Kesejahteraan sosial dalam praktek   
pekerjaan sosial 
 
C. URAIAN MATERI 
1. Mendeskripsikan kebijakan pemerintah di bidang kesejahteraan 
sosial  
Kebijakan pemerintah dalam bidang kesejahteraan sosial tercermin dalam 
sasaran strategis Kementerian Sosial Republik Indonesia yaitu: 
a. Mencegah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) dari 
keterpurukan akibat risiko sosial, perlakukan salah,tindak kekerasan, 
dan eksploitasi sosial;           
b. Memberikan layanan langsung untuk memberikan perlindungan 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) dalam 
menghadapi risiko sosial, kebencanaan, perlakukan salah, tindak 
kekerasan, dan eksploitasi sosial; 
c. Terwujudnya mekanisme jaminan sosial berbasis komunitas dalam 
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d. Memberikan dukungan bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan 
Sosial (PMKS) baik kelompok rentan maupun kelompok berisiko sosial 
dalam menghadapi permasalahan kebencanaan,perlakuan salah, 
tindak kekerasan, dan eksploitasi sosial; 
e. Penduduk yang bekerja di sektor informal berpenghasilan rendah yang 
tidak tercakup dalam sistem asuransi formal; 
f. Fakir miskin, anak yatim piatu telantar, lanjut usia telantar, penyandang 
cacat fisik, cacat mental, cacat fisik dan mental, eks penderita penyakit 
kronis;  
g. Pejuang, perintis kemerdekaan dan keluarga pahlawan;           
h. Penyandang cacat berat dan cacat ganda, lanjut usia nonpotensial, eks 
penderita penyakit kronis, dan penyandang cacat psikotik;           
i. Meningkatnya kemauan dan kemampuan individu, keluarga, kelompok 
dan masyarakat miskin serta komunitas adat terpencil dalam 
memenuhi kebutuhan dasar;           
j. Meningkatnya kemampuan dan kemauan masyarakat, lembaga 
kesejahteraan sosial, dan dunia usaha dalam pemberdayaan 
sosial;           
k. Meningkatnya pemahaman dan gerakan kesetiakawanan sosial;           
l. Tersedianya layanan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 
(PMKS) (anak, lanjut usia, penyandang cacat, korban napza, dan 
tunasosial) sesuai dengan standar pelayanan minimal (SPM) secara 
nasional;        
m. Kualifikasi untuk SDM Kesejahteraan Sosial dalam pelayanan 
rehabilitasi sosial pada setiap unit layanan berpendidikan S-1 atau D-4 
Pekerjaan Sosial;     
n. Seluruh unit layanan sosial menerapkan sistem pelayanan 
kesejahteraan sosial sesuai dengan standardisasi dan akreditasi 
pelayanan;  
o. Tersedianya sarana dan prasaran penanggulangan bencana, 
pelayanan rehabilitasi sosial baik panti dan diluar panti kabupaten/kota 
dan nonpanti. 
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Dalam ruang lingkup yang lebih spesifik kaitannya dengan pembelajaran di 
SekolahMenengah Kejuruan (SMK) Program Keahlian Pekerjaan Sosial 
hal-hal yang akan dipejarinya tentang kebijakan Pemerintah pada Bidang 
Kesejahteraan Sosial meliputi: 
1) Kesejahteraan Anak (Grade 1) 
2) Kesejahteraan Lansia(Grade 2) 
3) Kesejahteraan Penyandang Cacat(Grade 3) 
4) Kesejahteraan Terhadap  Korban Narkotika(Grade 4) 
5) Kesejahteraan Keluarga (Grade 5) 
6) Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga(Grade 6) 
7) Kesejahteraan Narapidana (Grade 7) 
8) Kesejahteraan Gelandangan Dan Pengemis (Grade 8) 
9) Penanggulangan Korban Bencana Alam (Grade 9) 
10) Penanganan Konflik Sosial (Grade 10) 
11) Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal(Grade 10)  
Dasar Hukum  
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 Tentang 




















Gambar 13. Penanganan KDRT 
https://www.google.co.id/ =gambar+kasus+KDRT 
 
Konsep dasar Hukum Kesejahteraan Sosial harus dipelajari dan dipahami agar 
seorang pekerja sosial mampu melaksanakan tugasnya dengan baik dan 
sesuai dengan hukum yang berlaku. 
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Pembangunan Bidang Kesejahteraan Sosial merupakan bagian penting dari 
pembangunan nasional. Peranan Hukum adalah untuk menjamin 
kesejahteraan masyarakat, Hukum adalah sistem yang terpenting dalam 
pelaksanaan atas rangkaian kekuasaan kelembagaan dalam menjamin 
terwujudnya Kesejahteraan Sosial.  
 
D. Aktifitas Pembelajaran 
a. Mengamati 
1. Peserta diklat menmbaca materi tentang konsep  hukum dan 
perundang-undangan sosial, kebijakan pemerintah di bidang 
kesejahteraan sosial dan peran Hukum Kesejahteraan sosial dalam 
praktek   pekerjaan sosial. 
2. Peserta diklat secara berkelompok mengamati lembar tugas konsep  
hukum dan perundang-undangan sosial, kebijakan pemerintah di 
bidang kesejahteraan sosial dan peran Hukum Kesejahteraan sosial 
dalam praktek   pekerjaan sosial 
b. Menanya 
1) Peserta diklat menyampaikan pendapatnya mengenai konsep  hukum 
dan perundang-undangan sosial, kebijakan pemerintah di bidang 
kesejahteraan sosial dan peran Hukum Kesejahteraan sosial dalam 
praktek   pekerjaan sosial 
2) Peserta diklat mengidentifikasi masalah mengenai konsep  hukum dan 
perundang-undangan sosial, kebijakan pemerintah di bidang 
kesejahteraan sosial dan peran Hukum Kesejahteraan sosial dalam 
praktek   pekerjaan sosial 
3) Berdasarkan hasil membaca dan diskusi peserta diklat  bertanya 
jawab mengenai  . konsep  hukum dan perundang-undangan sosial, 
kebijakan pemerintah di bidang kesejahteraan sosial dan peran 
Hukum Kesejahteraan sosial dalam praktek   pekerjaan sosial melalui 
kegiatan tanya jawab dengan teman sekelompoknya 
c. Mengumpulkan informasi 
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1) Peserta diklat mengidentifikasi kasus  yang telah disediakan kemudian 
dianalisis  dengan kelompok masing-masing. 
2) Peserta diklat melalui kelompoknya mengkaji  permasalahan pada 
lembar tugas dengan cermat untuk di buat laporan sebagai hasil 
pengkajian 
3) Peserta diklat mengerjakan lembar tugas diskusi sesuai dengan tugas 
masing-masing kelompok 
4) Peserta diklat perwakilan dari setiap kelompok mengkomunikasikan 
tugas hasil diskusi ke peserta diskusi 
d. Menalar 
1) Peserta diklat melalui kelompok diskusi membuat penjelasan 
mengenai pengkajian kasus yang telah dilakukan sesuai kelompok 
masing-masing 
2) Peserta diklat  menilai hasil tugas kelompok lain dengan melihat 
lembar tugas yang telah diberikan 
e. Mengkomunikasikan 
1) Peserta diklat menampilkan hasil diskusi kelompoknya tentang konsep  
hukum dan perundang-undangan sosial, kebijakan pemerintah di 
bidang kesejahteraan sosial dan peran Hukum Kesejahteraan sosial 
dalam praktek   pekerjaan sosial melalui kegiatan tanya jawab dengan 
teman sekelompoknya 
2) Peserta diklat lain memberikan tanggapan terhadap presentasi.  
3) Peserta diklat membuat kesimpulan terhadap kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan.  
 
E. Latihan / Kasus / Tugas 
1. Peserta diklat diminta merumuskan kasus riil yang ada disekitar 
lingkungannya 
2. Peserta diklat menganalisis kasus dengan menghubungkan dengan 
hokum kesejahteraan sosial. 
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1. Menurut Undang-Undang Dasar 1945 pasal 1 ayat 3, Indonesia adalah 
negara hukum. Pada prinsipnya negara hukum memiliki tiga azas, yaitu: 
a. Pengakuan dan perlindungan hak asasi manusia (HAM); 
b. Peradilan yang bebas dan tidak memihak; dan 
c. Adanya kepastian hukum (legalitas hukum).   
2.  Unsur-unsur hukum antara lain: 
a. Adanya peraturan mengenai perilaku manusia dalam pergaulan 
masyarakat. 
b. Peraturan itu diadakan oleh badan-badan resmi yang berwajib. 
c. Peraturan itu bersifat memaksa. Sanksi terhadap pelanggaran 
peraturan adalah tegas. 
d. Mengandung perlindungan yang efektif bagi mereka yang terkena 
hukum. 
3.  Dalam Undang-Undang Republik IndonesiaNomor 12 Tahun 2011 
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-UndanganPasal 5 
ditetapkan bahwa asas pembentukanperaturan perundang-undangan 
antara lain: 
a. kejelasan tujuan; 
b. kelembagaan atau pejabat pembentuk yang tepat; 
c. kesesuaian antara jenis, hierarki, dan materi muatan; 
d. dapat dilaksanakan; 
e. kedayagunaan dan kehasilgunaan; 
f. kejelasan rumusan; dan 
g. keterbukaan. 
1. Fungsi Hukum yaitu : 
a. Fungsi perlindungan, artinya melindungi masyarakat dari ancaman 
bahaya dan tindakan yang datang dari sesama manusia, baik yang 
mengatasnamakan sebagai pribadi maupun kelompok/lembaga. 
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b. Fungsi keadilan, artinya menjaga, melindungi, dan memberikan 
keadilan bagi hukum yang tidak adil apabila hukum yang bersangkutan 
melanggar nilai-nilai dan hak-hak yang kita percayai. 
c. Fungsi pembangunan, artinya alat tercapainya tujuan pembangunan 
sekaligus alat kontrol pembangunan agar dilaksanakan secara adil. 
2. Peran Hukum Kesejahteraan Sosial dalam Praktek Pekerjaan Sosial 
adalah salah satu yang mendasar dalam pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi pekerjaan sosial.Hukum kesejahteraanj sosial dipandang 
sebagai suatu tatanan atau infrastruktur untuk menata kehidupan 
manusia.Dalam kehidupan, manusia sebagai makhluk sosial, sangat 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 5          
Mengetahui konsep Metode Pekerjaan Sosial (MPS) 
 
A. TUJUAN  
Setelah mempelajari konsep metode pekerjaan sosial, mendiskusikan 
metode pekerjaan sosial, langkah-langkah pemberian bantuan serta 
merencanakan supervise, diharapkan peserta diklat mampu menerapkan 
metode pekerjaan sosial dalam praktik peleyanan pekerjaan sosial sesuai 
dengan permasalahan Klien yang dihadapi. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1) Menceritakan Konsep Metode Pekerjaan Sosial 
2) Mendiskusikan metode-metode Pekerjaan sosial 
3) Mendiskusikan langkah-langkah pemberian bantuan pekerjaan sosial 
4) Merencanakan Supervisi pekerjaan sosial 
 
C. Uraian Materi 
1. Metode Pekerjaan Sosial 
Metode Pekerjaan Sosial adalah suatu prosedur kerja yang teratur dan 
dilaksanakan secara sistematis digunakan oleh pekerja sosial dalam 
memberikan pelayanan sosial. Di dalam pekerjaan sosial ada beberapa 
metode yang digunakan untuk membantu klien dalam mengatasi 
permasalahannya, seperti BSP, BSK, BOM 
1) Pengertian Bimbingan Sosial Perseorangan  
 BSP  ( Bimbingan sosial perorangan)/sosial case work  adalah suatu cara 
pemberian pertolongan kepada individu-individu atau keluarga-keluarga 
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yang mengalami kepincangan dalam penyesuaian diri terhadap tuntutan 
masyarakat atau yang disebut sedang mengalami sosial disfunction. 
2) Unsur-unsur Bimbingan Sosial Perseorangan 
Ada 4 (empat) komponen dalam metode BSP, yaitu : 
a. Pribadi (person), biasanya disebut klien, 
b. Masalah (problem), 
c. Tempat (place), 
d. Seorang petugas profesional, yaitu pekerja sosial. 
3) Prinsip-prinsip yang digunakan dalam bimbingan sosial perseorangan 
a. Prinsip penerimaan, 
b. Prinsip hubungan(The principle of communication),  
c. Prinsip individualisasi (The principle of  individualization), 
d. Prinsip partisipasi  (The principle of participation), 
e. Prinsip kerahasiaan (The principle of  confidentiality), 
f. Prinsip kesadaran diri pekerja sosial (The principle of caseworker 
self-awareness),  
  Metode Bimbingan Sosial Kelompok (BSK) 
Bimbingan sosial kelompok adalah suatu pelayanan kepada kelompok 
yang tujuan utamanya untuk membantu  anngota kelompok mempengaruhi 
fungsi sosial, pertumbuhan atau perubahan anggota kelompok. Unsur-
unsur BSK 
Dari pengertian BSK tersebut di atas maka unsur-unsur yang terdapat 
dalam BSK adalah sebagai berikut: 
 Individu,  
 Kelompok, 
 Kegiatan yang sudah diprogramkan khusus untuk mencapai tujuanm 
kelompok. 
 Pekerja sosial  
1) Tujuan dan Fungsi BSK 
Secara lebih rinci, tujuan pekerjaan sosial dengan kelompok adalah: 
a) Tujuan-tujuan perbaikan;  
b) Tujuan-tujuan pencegahan;  
c) Tujuan pertumbuhan  
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d) Tujuan peningkatan kemampuan pribadi 
e) Tujuan peningkatan tanggungjawab sosial dan partisipasi sebagai 
warga masyarakat. 
Fungsi dari BSK, adalah: 
a) Mengusahakan terciptanya pengalaman-pengalaman yang 
menyenyangkan dan yang memberikan kesempatan kepada 
individu untuk berkreasi, berpartisipasi.  
b) Menjadi perantara dalam transaksi individu seperti yang banyak 
dilaksanakan oleh lembaga-lembaga pemberi layanan 
kesejahteraan sosial yang dirancang untuk mempertemukan 
kebutuhan orang perorang dengan sumber-sumber sosial yang ada 
di masyarakat.  
Secara agak terperinci tugas pekerja sosial kelompok dalam membantu 
atau memungkinkan kelompok itu adalah: 
a) Membantu kelompok untuk memahami sasaran kerja, maksud dan 
tujuan   kelompok 
b) Membantu kelompok untuk memahami tujuan dari badan sosial 
yangmenyelenggarakan usaha Bimbingan Sosial Kelompok. 
c)  Membantu kelompok dalam mengembangkan jiwa kelompok dan 
kesadaran para anggota  sebagai anggota kelompok 
d) Membantu kelompok untuk menyadari kemampuan-
kemampuannya dan kelemahan-kelemahannya sehingga ia dapat 
mengambil ketentuan-ketentuan sesuai dengan tingkatannya. 
e) Membantu kelompok untuk mengetahui atau mengenal 
permasalahan-permasalahan yang terjadi di dalam kelompok 
(internal problems), yangmungkin menghalangi pekerjaan, dan pula 
membantu kelompok dalam menempatkan semua sumber-sumber 
serta alat-alat yang dapat dipergunakan untuk mengatasi masalah 
tersebut. 
f) Membantu kelompok untuk berusaha menyempurnakan 
organisasinya kemudian  
g) Membantu kelompok untuk mengembyangkan tingkat sosial kontrol 
dalam kelompok. 
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h) Membantu kelompok dengan mengusahakan diperolehnya 
sumber-sumber yangdiperlukan baik dari badan sosial maupun dari 
masyarakat. 
i) Membantu kelompok untuk memahami kelompok lainnya kemudian 
mengembangkan kerjasama antara mereka. 
j) Membantu individu-individu (anggota kelompok) untuk saling 
menerima temannya dan saling bergaul dengan penuh 
tanggungjawab sebagai sesama anggota kelompok. 
Bimbingan Organisasi Masyarakat (BOM) dan Pembangunan Masyarakat 
Desa (CD) 
Arthur Dunham memberi definisi Bimbingan Sosial Masyarakat adalah: “suatu 
proses untuk membawa serta memelihara keseimbyangan antara kebutuhan-
kebutuhan sosial dari sesuatu daerah tertantu atau suatu lapyangan kerja tertentu. 
Dari definisi-definisi itu tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa: bimbingan 
sosial masyarakat merupakan suatu meoda untuk membantu masyarakat agar 
dapat menggali dan mengerahkan sumber-sumber yangada untuk memenuhi 
kebutuhannya (to help community to mobilize resources to meet needs).  
Langkah-langkah Pemberian Bantuan Pekerjaan Sosial 
1. Engagement (pelamaran) 
Engagement merupakan suatu periode dimana pekerja sosial mulai 
berorientasi terhadap dirinya sendiri, khususnya mengenai tugas-tugas yang 
ditanganinya. 
Keterlibatan pekerja sosial untuk menjalin hubungan dengan klien dalam 
berbagai cara yang berbeda yaitu   : 
a. Klien datang secara sukarela untuk meminta bantuan (voluntary 
Application) 
b. Klien tidak mau datang secara sukarela (Involuntari Application) 
Dalam tahap engagement terjadi relasi antara klienpotensial dengan 
pekerja sosial potensial. Tugas pekerja sosial pada tahap engagement ini 
adalah: 
 Melibatkan diri dalam situasi tersebut. 
 Menciptakan komunikasi dengan semua orang yang terlibat 
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 Mulai mendefinisikan ukuran-ukuran /parameter yangberkaitann 
dengan hal-hal yangakan mereka laksanakan. 
 Menciptakan atau membuat suatu struktur kerja awal pendahuluan.  
c. Pekerja Sosial berusaha untuk mencari klien (Reachingout effort by 
Worker) 
Dalam tahap agement terjadi relasi antara klien potensial dengan pekerja 
sosial potensial’ Tugas pekerja sosial dalam tahap agement ini ialah: 
 Melibatkan dirinya dengan situasi tersebut. 
 Menciptakan semua situasi dengan semua orangyangterlibat. 
 Mulai mendefinisikan ukuran-ukuran parameter-parameter yang 
berkaitan dengan hal-hal yang akan mereka laksanakan. 
 Menciptakan atau membuat suatu struktur kerja awal/pendahuluan. 
2. Asesmen (pengungkapan dan pemahaman masalah) 
Assesment merupakan penilaian atau penafsiran terhadap situasi dan orang-
orang yang terlibat didalamnya. 
Assesment mempunai 2 tujuan: 
 Membantu mendefinisikan masalah. 
 Mennunjukkan sumber-sumber yangberhubungan semuanya itu. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pekerja sosial pada tahap assessment ialah: 
 Pengumpulan data. 
 Pengecekan data. 
 Analisa data. 
 Penarikan kesimpulan. 
Sumber data tersebut berasal dari  
 Sumber primer(berasal dari klien sendiri) 
 Sumber sekundair(berasal dari orang-orangyangberhubungan atau terlibat 
dalam pengalaman kehidupan klien) 
 Catatan-catatan, laporan, test, studi-studi dan evaluasi-evaluasi terhadap 
berbagai hal yangberhubungan. 
Tehnik pengumpulan data yang sering dipakai oleh Pekerja Sosial adalah: 
 Wawancara/Interview. 
 Observasi. 
 Studi dokumentasi. 
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 Angket/Questionair. 
Analisa data pada hakekatnya merupakan input/masukan bagi pekerja sosial 
untukmenarik kesimpulan. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari analisa data adalah: 
 Masalah yang dialami klien. Masalah inilah yang perlu dipecahkan oleh 
Pekerja Sosial dalam rangka membantu keberfungsian klien. 
 Sumber-sumber yangdapat dimanfaatkan untuk memecahkan masalah 
tersebut. 
Berdasarkan pengumpulan data dan penganalisaan diatas maka Pekerja 
sosial akan mampu merumuskan suatu masalah dari kondisi dan situasi yang 
dihadapi klien. Jadi proses assessment harus mencakup penganalisaan 
terhadap pribadi klien, terhadap masalah klien dan terhadap konteks situasi 
sosialnya.  
3. Pendefinisian masalah (The Definition of Problem). 
Untuk mendefinisikan suatu masalah, khususnya berkaitan dengan: 
 Keinginan-keinginan dan kebutuhan-kebutuhan klienuntuk mendapatkan 
pertolongan dari situasi yang tidak mengenakkan pada waktu itu. 
 Peranan Pekerja Sosial yang muncul sebagai rasa tanggung jawab untuk 
memcahkan permasalahan yangada. 
 Secara alamiah masalah tersebut berhubungan dengan tempo situasi dan 
harus dicari masalahnya (sebab masalah sebenarnya). 
Tugas Pekerja sosial difokuskan pada usaha mencari jalan keluar atau 
pemecahan masalah.Untuk itu dapat dipergunakan kerangka kerja sebagai 
berikut: 
 Immediate Problem (masalah yang tiba-tiba terjadi dan ingin segera 
dipecahkan), dalam hal ini klien lebih berkepentingan sehingga ia 
membutuhkan pertolongan. 
 Underliing Problem adalah semua situasi yang cenderung dan ditujukan 
untuk menghidupkan/mengabadikan Immdiate Problem (Daerah yang 
mempunai kepadatan penduduk tinggi, kurang menguntungkan untuk 
pertumbuhan anak, karena pengawasan orang tua terlalu sedikit).Mereka 
lebih menghabiskan perhatian dan waktu untuk bekerja. 
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 Working Problem berisi tentang kontribusi factor-faktor yang saling 
menunjang bagi penyembuhan, pencegahan dan harus selalu 
berhubungan dengan semua itu jika perubahan terjadi.  
4. Penentuan tujuan-tujuan (setting of goals) 
Munculnya tujuan tambahan /bagian bagian dari tujuan jangka panjang diatas 
akan mengarahkan kepada fokus kerja selanjutnya. Penentuan tujuan akan 
lebih effektif jika ada pembagian proses dimana klien mempunyai tanggung 
jawab utama untuk memutuskan kebutuhan-kebutuhan yang akan dan perlu 
dipenuhi serta bagaimana mewujudkannya. 
Tujuan dapat memberikan makna dan arah bagi proses pemecahan masalah 
serta sekaligus mampu dipergunakan sebagai pedoman dan ukuran bagi 
kemajuan proses pemecahan masalah.vUntuk dapat menetapkan tujuan 
secara efektif pekerja sosial perlu memiliki ketrampilan dalam memotivasi klien 
agar bersedia untuk aktif menyeleksi dan merumuskan tujuan, baik tujuan 
umum maupun operational, tujuan jangka panjang maupun jangka pendek. 
5. Menyeleksi metoda-metoda alternatif dan model-model intervensi awal. 
Seleksi akhir akan didasarkan pada kriteria sebagai berikut: 
 Kemungkinan besar (Maximum Feasibiliti), yaitu memiliki kesempatan 
paling besar untuk menghasilkan hal-hal yang diinginkan.  
 Sumber-sumber yang tersedia untuk dimasukkan kedalam perencanaan 
maupun yang sudah diwujudkan. Sumber-sumber akan dipertimbangkan 
dari berbagai titik pandangan. Sumber paling penting adalah motivasi dan 
kemampuan klien, khususnya dalam hal memanfaatkan metoda-metoda 
pemecahan masalah.               
6. Penciptaan suatu kontrak 
Kontrak merupakan suatu perumusan persetujuan kerja guna memperlancar 
pencapaian tujun pemecahan masalah.Untuk dapat menetapkan dan 
menghasilkan suatu kontrakpekerja sosial perlu menetapkan strategi dan 
tehnik berikut: 
 Penciptaan hasil pendahuluan dengan pihak yang terlibat (sistem klien, 
sistem sasaran, sistem kegiatan dan sistem pelaksana perubahan. 
 Penentuan tujuan kontrak, pekerja sosial akan mudah untuk mengajak 
sistem klien, sistem sasaran, sistem kegiatan dan sistem pelaksana 
perubahan untuk bekerja sama. 
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 Penjelasan suatu kontrak, pekerja sosial menjelaskan tentyang hal-hal 
yangberkaitan dengan kontrak misalnya tugas dan peranan masing-
masing pihak, hal apa saja yang boleh atau tidak boleh dilakukan. 
7. Pelaksanaan Kegiatan Untuk Mencapai Tujuan yang Diinginkan 
Pelaksanaan pencapaian tujuan pada prinsipnya berorientasikepada kegiatan 
dan perubahan. Dalam melaksanakan kegiatan pencapaian tujuan dan 
menerapkan alternative pemecahan, masalah sering mengalami.hambatan. 
Hambatan tersebut dapat disebabkan   
 Kecemasan dan ketakutan klien. 
 Perasaan tidak menentu dari klien. 
 Gejala psikologis dari klien. 
8. Evaluasi 
Evaluasi merupakan unsur yang syangat penting dalam proses pertolongan, 
karena memungkinkan pekerja sosial atau badan sosial memberikan respond 
dan pertanggung jawaban, baik kepada pemberi dana maupun kepada 
penerima pelayanan (sponsor dan klien).Dengan evaluasi, pekerja sosial juga 
mampu menguji keampuhan dan ketepatan alternative intervensi yang 
diterapkan. Disamping itu pekerja sosial juga dapat memonitor faktor-faktor 
yang membawa keberhasilan dan yang mengakibatkan kegagalan. 
9. Kontinuasi atau terminasi 
Kontinuasi merupakan indikasi kapan akibat suatu kegiatan bergerak kepada 
hal-hal diinginkan sehingga secara langsung memperkuat atau menegaskan 
validitas keaslian assessment, pendefinisian masalah, tujuan, peneleksian 
model intervensi dan kontrak. 
Terminasi dilaksanakan ketika tujuan telah dicapai dan pelayanan telah 
lengkap, ketika kegiatan lanjut tidak ada lagi.ketika permintaan-permintaan 
klien berhenti, ketika referral dibuat untuk sumber-sumber pertolongan lain dan 
pekerja sosial sudah tidak akan terlibat lebih lama lagi. 
 
2. Supervisi Pekerjaan Sosial 
Tujuan Supervisi Pekerjaan Sosial 
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 Membantu pekerja sosial untuk mengetahui tugas pekerjaan sosial yang 
dilakukanna serta hal-hal lain yangdiharapkan dari mereka yaltu maksud, 
tujuan dan kebijaksanaan lembagaatau program kerja yang sedang 
dilaksanakan oleh lembaga tersebut. 
 Membantu para pekerja mengatasi masalah-masalah dan kesulitan-
kesulitan yang dihadapi dalampelaksanaan tugas pekerja sosial. 
 .Memberikan dorongan semangat kepada para pekerja agar tetap 
tertarik dan memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas pekerjaan 
mereka.serta ketrampilan2 secara lebih effektif. 
 Untuk memperoleh partisipasi aktif dari para pekerja dari para pekerja 
dalam penusunan rencana kerja, evaluasi, perubahan rencana serta 
pelaksanaan kerja secara konstruktif. 
 Membantu unsur pimpinan agar dapat menggunakan para pekerja 
bawahan dan ketrampilan-ketrampilan yang dimiliki. 
 Membantu dan memberikan bimbingan secara insentif.      
Prinsip-prinsip Supervisi. 
 Prinsip positif 
 Konstruktif dan kreatif. 
 Mendasarkan pada sumber kolektif dari proses kelompo 
 Berdasarkan hubungan professional. 
 Sederhana dan informal. 
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D. Aktifitas Pembelajaran 
a. Mengamati 
1. Peserta diklat membaca materi tentang konsep metode  pekerjaan sosial, 
metode-metode pekerjaan sosial, langkah-langkah pemberian bantuan 
pekerjaan sosial dan merencanakan supervisi pemberian bantuan. 
2. Peserta diklat secara berkelompok mengamati lembar tugas diskusi 
metode pekerjaan sosial, metode-metode pekerjaan sosial, langkah-
langkah pemberian bantuan pekerjaan sosial dan merencanakan 
supervisi pemberian bantuan. 
b. Menanya 
1. Peserta diklat menyampaikan pendapatnya mengenai metode-metode 
pekerjaan sosial, langkah-langkah pemberian bantuan pekerjaan sosial 
dan merencanakan supervisi pemberian bantuan. 
2. Peserta diklat mengidentifikasi masalah mengenai kasus – kasus yang 
tersedia pada pembelajaran metode metode pekerjaan sosial.   
3. Berdasarkan hasil membaca dan diskusi peserta diklat  bertanya 
mengenai kasus – kasus yang terdapat pada   metode BSP, metode BSK 
dan metode C O / CD melalui kegiatan tanya jawab dengan teman 
sekelompoknya 
c. Mengumpulkan informasi 
1. Peserta diklat mengidentifikasi data yang telah disediakan untuk diolah 
/dianalisa kemudian disajikan melalui kegiatan diskusi 
2. Peserta diklat melalui kelompoknya mengkaji  permasalahan pada 
lembar tugas dengan cermat untuk di buat laporan sebagai hasil 
pengkajian 
3. Peserta diklat mengerjakan lembar tugas diskusi sesuai dengan tugas 
masing-masing kelompok 
4. Peserta diklat perwakilan dari setiap kelompok mengkomunikasikan 
tugas hasil diskusi ke kelompok yang dituju hingga lembar kerja terisi 




 Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial                               




1. Peserta diklat melalui kelompok diskusi membuat penjelasan mengenai 
pengkajian data yang telah dilakukan sesuai kelompok masing-masing 
2. Peserta diklat  menilai hasil tugas kelompok lain dengan melihat lembar 
tugas yang telah diberikan 
e. Mengkomunikasikan 
1. Peserta diklat menampilkan hasil diskusi kelompoknya tentang tentang 
konsep metode  pekerjaan sosial, metode-metode pekerjaan sosial, 
langkah-langkah pemberian bantuan pekerjaan sosial dan 
merencanakan supervisi pemberian bantuan. 
2. pengumpulan data, mengolah data dan menyajikan data melalui 
presentasi 
3. Peserta diklat lain memberikan tanggapan terhadap presentasi.  
4. Peserta diklat membuat kesimpulan terhadap kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan.  
E. LATIHAN / KASUS / TUGAS 
Metode BSP  
1. Buatlah kasus riil yang ada disekitar anda 
2. Buatlah identifikasi masalahnya 
3. Buatlah rencana intervensi 
4. Tugas dikerjakan oleh peserta diklat sebagai tugas individu 
Penugasan untuk   metode pekerjaan sosial Bimbingan Sosial kelompok adalah 
mencari permasalahan permasalahan yang berkaitan dengan kasus yang terjadi 
dalam kelompok kemudian lakukan identifikasi masalah dan buatlah rencana 
intervensi dan pelaksanaan intervensi. 
 
F. RANGKUMAN 
 Metode Pekerjaan Sosial adalah suatu prosedur kerja yang teratur dan 
dilaksanakan secara sistematis digunakan oleh pekerja sosial dalam 
memberikan pelayanan sosiaL 
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1. Pribadi (person), biasanya disebut klien, 
2. Masalah (problem), 
3. Tempat (place), 
4. Seorang petugas profesional, yaitu pekerja sosial. 
 Prinsip-Prinsip Umum (General Principle) Dalam BSP 
1. Prinsip penerimaan  
2. Prinsip hubungan(The principle of communication),  
3. Prinsip individualisasi (The principle of  individualization),  
4. Prinsip partisipasi  (The principle of psrticipation),  
5. Prinsip kerahasiaan (The principle of  confidentiality),  
6. Prinsip kesadaran diri pekerja sosial (The principle of caseworker self-
awareness),  
 Bimbingan Organanisasi Masyarakat (Community Organization) adalah 
suatu metode pekerjaan sosial yaitu untuk membimbingmasyarakat 
tertentu agar dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya sendiri 
(swasembada) dengan mengarahkan/menggali sumber-sumber yangada 
di sekitar masyarakat itu sendiri. 
 Langkah-langkah Pemberian Bantuan Pekerjaan Sosial 
1. Engagement (pelamaran) 
 Assesment (pengungkapan dan pemahaman masalah)                                       
Pendefinisian masalah (The Definition of Problem). 
 Penentuan mengenai bagaimana penyebab suatu masalah dapat 
dimanfaatkn untuk mendefinisikan suatu masalah, khususnya 
berkaitan dengan: 
2. Penentuan tujuan-tujuan (setting of goals) 
3. Menyeleksi metoda-metoda alternative dan model-model intervensi 
awal. 
 Penciptaan suatu kontrak. 
 Pelaksanaan Kegiatan Untuk Mencapai Tujuan yang Diinginkan 
 Evaluasi 
 Kontinuasi atau terminasi 
 Supervisi Pekerjaan Sosial 
1) Pengertian Supervisi 
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Pengertian supervisi menurut Wilson Riland ialah suatu Hubungan  
diantara seorang supervisor dengan para pekerja sosial ,dimana 
seorang supervisor karena memiliki kelebihan pengetahuan dan 
pemahaman tentang dirinya sendiri,tentang orang lain,tentang situasi 
sosial dan tentang fungsi lembaga sosial,ia berwewenang dan 
berkemampuan untuk memberikan pertolongan kepada para pekerja 
sosial dalam melaksanakan tugas kewajiban mereka serta bekerja 
sama dengan mereka dalam mencapai tujuan tujuan pelajanan 
kesejahteraan sosial yang telah ditentukan oleh lembaga.  
2) Tujuan Supervisi Pekerjaan Sosial 
Oleh karena itu tujuan supervise dirumuskan sabagai berikut: 
 Membantu pekerja sosial untuk mengetahui tugas pekerjaan sosial 
yang dilakukanna serta hal-hal lain yangdiharapkan dari mereka 
yaltu maksud, tujuan dan kebijaksanaan lembagaatau program 
kerja yang sedang dilaksanakan oleh lembaga tersebut. 
 Membantu para pekerja mengatasi masalah-masalah dan 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalampelaksanaan tugas pekerja 
sosial. 
 .Memberikan dorongan semangat kepada para pekerja agar tetap 
tertarik dan memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas 
pekerjaan mereka.serta ketrampilan2 secara lebih effektif. 
 Untuk memperoleh partisipasi aktif dari para pekerja dari para 
pekerja dalam penusunan rencana kerja, evaluasi, perubahan 
rencana serta pelaksanaan kerja secara konstruktif. 
 Membantu unsur pimpinan agar dapat menggunakan para pekerja 
bawahan dan ketrampilan-ketrampilan yang dimiliki. 
 Membantu dan memberikan bimbingan secara insentif.      
3) Prinsip-prinsip Supervisi 
 Prinsip positif 
 Konstruktif dan kreatif. 
 Mendasarkan pada sumber kolektif dari proses kelompo 
 Berdasarkan hubungan professional. 
 Sederhana dan informal. 
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G. Umpan Balik Dan Tindak Lanjut 
Soal Pilihan Ganda 
1. Cara menolong seseorang dengan konsultasi untuk memperbaiki 
hubungan sosialnya dan penyesuaian sosialnya sehingga memungkinkan 
mencapai kehidupan yang memuaskan dan bermanfaat, adalah definisi 
Bimbingan Sosial Perorangan menurut : 
A. Linton B. Swift 
B. W.A Fread Lander 
C. H.H Stroup 
D. Brenna and Parker 
E. Perlman 
2. Faktor yang penting dalam melaksanakan bimbingan sosial perorangan 
(sosial casework) adalah “keahlian dan keterampilan dalam relasi sosial”. 
Bentuk relasinya sering disebut sebagai  : 
A. Komunikasi 
B. Home visit 
C. Tatap muka 
D. Observasi 
E. Rujukan  
3. Pelaksanaan Bimbingan Sosial Perorangan (Sosial Casework), memiliki 4 
unsur penting yaitu 4 P  (Person, Problem, Place, Process), menurut : 
A. Linton B. Swift 
B. W.A Fread Lander 
C. H.H Stroup 
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4. Yang dimaksud “Person” pada unsur-unsur dalam Bimbingan Sosial 
Perorangan adalah: 
A. Kepala badan sosial 
B. Pekerja sosial 
C. Klien 
D. Pegawai di badan sosial 
E. Kepala Tata Usaha dalam badan sosial 
5. Adanya perasaan tidak aman, ditolak oleh masyarakat menyebabkan 
kesulitan klien untuk mengadakan penyesuaian diri., dalam Bimbingan 
Sosial Perorangan termasuk unsur     masalah: 
A. Masalah biologis 
B. Masalah spiritual 
C. Masalah vokational 
D. Masalah sosiologis 
E. Masalah psikologis 
6. Yang termasuk dalam badan sosial primer, pada unsur “place” adalah : 
A. Kantor kelurahan 
B. Puskesmas 
C. Panti Sosial Petirahan Anak (PSPA) 
D. Sekolah 
E. Lembaga Pemasyarakatan 
7. Yang termasuk dalam badan sosial sekunder, pada unsur “Place” adalah : 
A. Rumah singgah 
B. Panti Sosial rehabilitasi Tuna netra 
C. Panti Werdha 
D. Rumah sakit 
E. Panti Sosial Tuna rungu Wicara 
8. Serius of solving operations, tindakan yang dilakukan oleh pekerja sosial 
dalam “process” pada tahap : 
A. Fase Fact Finding atau Fase Studying of Fact 
B. Fase Diagnose 
C. Fase Intervensi (Intervention) 
D. Fase Evaluasi (Evaluation) 
E. Fase Terminasi 
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9. Memobilisasikan kemampuan-kemampuan yang terdapat dalam diri klien 
atau sistem klien dan sumber-sumber dalam masyarakat yang cocok untuk 
membantu klien dalam mengatasi masalahnya yang timbul sebagai akibat 
dari interaksinya dengan lingkungan sosialnya, merupakan:…. 
A. Tujuan Bimbingan sosial perorangan 
B. Pengertian bimbingan sosial perorangan 
C. Prinsip bimbingan sosial perorangan 
D. Fungsi bimbingan sosial perorangan 
E. Masalah dalam bimbingan sosial perorangan 
10. Salah satu Fungsi Bimbingan Sosial Perorangan (Sosial Casework) di 
bawah ini adalah: …. 
A. Membantu individu yang diarahkan untuk mendorong dan 
meningkatkan kemampuan individu dan jika perlu memperkecil 
tekanan lingkungan hidup sosialnya terhadap dirinya. 
B. Mendorong individu perorangan agar dapat berfungsi secara optimal 
sesuai dengan kedudukan serta peranan sosialnya dalam berbagai 
macam lembaga sosial 
C. Memobilisasikan kemampuan-kemampuan yang terdapat dalam diri 
klien atau sistem klien dan sumber-sumber dalam masyarakat yang 
cocok untuk membantu klien dalam mengatasi masalahnya yang timbul 
sebagai akibat dari interaksinya dengan lingkungan sosialnya. 
D. Membantu klien dan sistem klien supaya lebih efektif mengatasi 
masalah-masalah yang berkaitan dengan fungsi sosialnya. 
E. Mengembalikan atau memulihkan fungsi sosialnya. 
11. Pekerja sosial mengakui dan menghargai kualitas keunikan dan 
perbedaan-perbedaan klien. Ia memperlakukan klien sebagai manusia 




D. Rahasia jabatan 
E. Self awarnes 
12. Memberikan pertolongan kepada klien dengan memperhatikan bahwa 
pertolongan yang diberikan  bersifat merubah keadaan sekitar klien baik 
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physik maupun psychis, dan membantu memperkokoh tugas ego klien, 
merupakan menerapkan prinsip … 
A. environmental modification and ego support 
B. clarification of the effect and meaning of behavior 
C. uncovering the “forgotten” causes of behavior 
D. Participation 
E. Self – awareness 
13. Dalam wawancara, pekerja sosial hendaknya dapat memahami betapa 
keadaan kesulitan dan masalah klien merupakan perwujudan dari 
prinsip…..  
A. environmental modification and ego support 
B. clarification of the effect and meaning of behavior 
C. uncovering the “forgotten” causes of behavior 
D. Participation 
14. Self – awareness 
Prinsip-prinsip pekerjaan sosial yang benar adalah.... 
A. Acceptance, participation, partialization 
B. Participation, partialization, communication 
C. Communication, dehumanization, partilization 
D. Concentration, dehumanization, demonstration 
E. Acceptance, worth and dignity, nonjudgemental 
15. Prinsip dasar pekerjaan sosial dimana adanya peran serta aktif 
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H. Kunci Jawaban 
 
 
1.  B 9. A 
2.  E 10. A 
3.  D 11. C 
4.  C 12. E 
5.  D 13. A 
6.  C 14. D 
7.  A 15 B 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 6                                  
Memahami Konsep Praktikum Pekerjaan Sosial 
 
A. TUJUAN  
Setelah mengikuti pembelajaran tentang konsep praktikum pekerjaan sosial 
dari pengumpulan data sampai pada tahap pembuatan laporan dengan 
sikap penuh tanggung jawab. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengumpulkan data klien dan lingkungan sosial 
2. Melakukan Assesment 
3. Melakukan supervisis pemberian bantuan 
4. Mengevaluasi pemberian bantuan 
5. Melaksanakan terminasi pemberian bantuan 
6. Membuat laporan pemberian bantuan 
C. Uraian Materi 
1. Memahami Konsep Praktikum Pekerjaan Sosial 
Program pembekalan untuk kegiatan praktikum Pekerjaan Sosial adalah 
sebagai berikut: 
a. Membangun relasi dengan klien dan lingkungan sosial. 
Membangun relasi antara praktikan dengan pihak lembaga dimana 
praktikan melaksanakan praktek kerja industry yang mencakup kegiatan 
antara lain: 
1) Penerimaan praktikan oleh pimpinan lembaga serta penjelasan tentang 
maksud dan tujuan praktikum. Hal ini sering kali dilaksanakan saat 
praktikan datang pertama kali ke Lembaga tempat praktik dengan 
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2) Tujuan kegiatan ini adalah agar praktikan benar – benar mengenal dan 
memahami lembaga sebagaimana adanya dan beradabtasi dengan 
lembaga tersebut secara tepat dan memuaskan. 
3) Berkenalan dan silahturahmi dengan semua unsur pimpinan lembaga, 
staf tehnis lembaga, staf administrasi lembaga serta seluruh karyawan 
lembaga 
4) Berkenalan dan silahturahmi seluruh Klien lembaga. 
5) Warga lembaga yang tidak kalah pentingnya dengan warga yang lain 
perlu didekati oleh praktikan adalah Klien. Adapun tujuannnya 
memperoleh pengakuan dan kepercayaan serta persetujuan apabila 
kasusnya Klien akan ditangani oleh praktikan. 
b. Mengumpulkan data klien dan lingkungan sosial 
Untuk dapat memahami dan melakukan pengumpulan data di lembaga 
maka praktikan harus: 
1) Mempelajari file – file Klien di lembaga  
2) Melakukan konsultasi dan diskusi dengan pekerja sosial senior 
mengenai pengkajian terhadap file – file kasus Klien. 
3) Mengikuti dan mengamati serta mempelajari kegiatan – kegiatan 
petugas lembagadalam menangai kasus – kasus Klien. 
4) Memilih dan menetapkan kasus – kasus Klien tertentu menjadi kasus 
pilihan praktikan yang akan ditangani sendiri dan langsung oleh 
praktikan selama masa praktikum di lembaga tersebut. 
5) Melakukan konsultasi dengan pimpinan lembaga untuk memperoleh 
persetujuan tentang kasus – kasus Klien yang dipilih praktikan. 
c. Melakukan asesmen 
Setelah data terkumpulkan maka hal yang harus dilakukan praktikan 
selanjutnya adalah asesmen. Asesmen sebagai suatu proses: 
pengungkapan dan pemahaman masalah yang meliputi: 
a. Jenis Masalah 
Jenis Masalah adalah: kesimpulan PS tentang masalah klien 
berdasarkan gejala/faktor penyebab masalah klien (PMKS) 
b. Ciri/gejala masalah adalah tanda – tanda yang ditunjukkan oleh Klien 
sebagai isyarat adanya suatu masalah pada diri Klien. Gejala masalah 
ini bias ditunjukkan oleh Klien ketika: 
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 Sebelum masuk panti 
 Selama berada dalam panti 
c. Faktor penyebab masalah 
Faktor Penyebab Masalah: sesuatu yang menyebabkan terjadi 
masalah pada diri Klien. Penyebab masalah dapat dilihat dari: 
 Penyebab Internal: kecacatan, kesehatan, kepribadian, usia, IQ, 
dsb. 
 Faktor Eksternal: Lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, 
dsb. 
d. Ruang lingkup masalah 
Merupakan Kedalaman masalah / sejak kapan masalah itu dialami oleh 
klien. 
e. Akibat-akibat masalah  
 Bagi diri klien yaitu akibat yang langsung dirasakan oleh Klien 
 Bagi keluarga yaitu akibat yang dirasakan oleh anggota keluarga 
Klien. 
 Bagi masyarakat yaitu akibat yang dirasakan oleh lingkungan 
sekitar Klien dan pihak lKlien yang terkait. 
f. Upaya - upaya pemecahan masalah klien baik dari diri Klien maupun 
system Klien.  
d. Menyusun rencana pemberian bantuan 
Rencana pemberian bantuan atau kasus Klien terdiri dari aspek aspek: 
Tujuan 
Tujuan pemberian bantuan dan indicator – indikataornya berkaitan 
dengan salah satu atau kombinasi dari hal –hal berikut ini: 
1) Mungkin untuk memperbaiki hubungan sosial klien 
2) Mungkin untuk tujuan sosialisasi 
3) Mungkin untuk tujuan rehabilitasi 
4) Mugkin untuk tujuan pemecahan krisis – krisis 
5) Mungkin untuk pemecahan ekonomi dll. 
Tujuan pemberian bantuan harus dirumuskan secara operasional dan 
dapat diukur serta dapat dipecahkan atau dijabarkan ke dalam tujuan. 
a. 4 sistem dasar Pekerjaan Sosial 
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1) Sistem Klien 
Siapa sajakah yang menjadi system Klien, apa focus masalahnya 
dan aspek – aspek perilaku apa yang akan dirubah atau diperbaiki. 
2) Sistem sasaran. 
Siapa sajakah atau kelompok sosial manakah yang menjadi system 
sasaran, apa focus masalahnya serta perilaku apa sajah yang akan 
dirubah atau diperbaiki. 
3) System pelaksana perubahan 
Siapa – siapa sajakah yang dikatogorikan sebagai system 
pelaksana perubahan (lembaga sosial ). 
4) System kegiatan. 
Siapa – siapa sajakah atau tenaga – tenaga ahli mana sajakah yang 
akan dilibatkan sebagai system kegiatan oleh pelaksana perubahan. 
b. Program pemberian bantuan. 
Program – program tsb pada umumnya memiliki demensi – demensi sbb: 
1) Dimensi ekonomi misal perluasan lapangan kerja, peningkatan 
penghasilan dll. 
2) Dimensi sosial misalnya penyelesaian konflik – konflik, perbaikan 
pola – pola relasi sosial, peningkatan solidaritas sosial, perbaikan 
dan perubahan sikap yang positif terhadap suatu obyek. 
3) Dimensi budaya misalnya aktualisasi nilai – nilai agama, penguatan 
tradisi –tradisi sosial, perubahan orientasi nilai tentang hidup, kerja, 
waktu, hubungan dengan orang lain, hubungan dengan alam, 
hubungan dengan Tuhan. 
4) Dimensi psikologis dan system kepribadian. 
Program pokok atau kegiatan pokok pemberian bantuan dilakukan atas 
tahap – tahap intervensi sbb: 
1) Tahap motivasi 
2) Tahap pemberian kemampuan 
3) Tahap menciptakan kesempatan dan memobilisasi sumber – sumber. 
4) Tahap stabilisasi usaha perubahan. 
Metoda yang digunakan adalah: 
 BSP ( bimbingan sosial perseorangan) 
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 BSK ( bimbingan sosial kelompok) 
Strategi dan taktik 
a) Strategi ( berdasarkan tujuan pemecahan masalah ) 
 Tugas – tugas minimum yangharus berhasil 
 Pengaturan system kegiatan 
 Upaya mengatasi tantangan dan hambatan – hambatan serta 
megembangan kekuatan –kekuatan Klien 
b) Taktik  
 Bagaimana memperoleh dukungan pendahuluan 
 Pelibatan dan pengorganisasian system kegiatan 
 Pelaksanaan pemecahan masalah 




 Recoding ( pencatatan dan pelaporan kasus ) 
d) Ketrampilan atau skill yang digunakan dalam pemberian bantuan 
pada Klien 
e) Tehnik – tehnik yang digunakan dalam pemberian bantuan pada 
Klien misal small talk, support, ventilation dll. 
f) Peran – peran Pekerja Sosial yang harus diperankan oleh praktikan 
antara lain: advocate, broker, mediator dll. 
g) System evaluasi  
Evaluasi terhadap: 
a. Keberhasilan pencapaian tujuan dan pelaksanaan tugas kegiatan 
serta berbagai hambatan dan kegagalan yang muncul dalam 
pemberian bantuan. 
b. Evaluasi terhadap keberhasilan dan efektifitas metode dan tehnik 
intervensi yang digunakan. 
Dalam menysusn rencana pembearian bantuan praktikan hendaklah selalu 
berkonsultasi atau bermusyawarah dengan Klien, pimpinan lembaga, 
petugas – petugas lembaga yang terkait. 
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e. Melakukan supervisi pemberian bantuan  
Aspek – aspek dalam kegiatan supervisi 
1) Administrasi 
Didalam aspek administrasi terdapat kegiatan sbb: 
a. Mensupervisi tentang tingkat penyelesaian tugas – tugas para 
praktikan 
b. Mensupervisi tentang bagaimana penyelesaian laporan pemberian 
bantuan yang telah dibuat oleh praktikan (laporan administrasi dan 
laporan kasus Klien). 
c. Penyelesaian pengisian formulir tentang identitas Klien, referral dan 
recording. 
d. Yang bersangkutan dengan penjelasan peraturan dalam administrasi 
tentang hal – hal yang kurang dimengerti. 
e. Supervise tentang pemeliharaan perlengkapan, peralatan kerja 
praktikan. 
f. Supervisor melakukan tugas – tugas kepemimpinan yaitu mengatur , 
membimbing dan mengkoordinasikan kerja 
g. Membantu para praktikan dalam menagmbil keputusan. 
2) Pendidikan 
Supervisor mempunyai tugas untuk mengupayakan dalam 
pengembangan, meningkatkan kemampuan para praktikan, baik dalam 
hal intelektual, emosi dan sikap, pengetahuan dan dsb. 
Supervisor dapat mendorong praktikan untuk lebih giat 
belajar.Supervisor dapat memberi arahan didalam mengidentifikasi 
antara teori – teori dengan kenyataan yang ada. 
3) Pertolongan 
Supervisor dapat memberi kemudahan terhadap praktikan dalam 
memecahkan masalah Kliennya. 
4) Pembimbingan 
Supervisor mengadakan pembimbingan terhadap para praktikan, 
kegiatan- kegiatan pembimbingan tsb terdiri dari: 
a. Melakukan kunjungan untuk memantau kegiatan praktikan yang 
sedang melakukan praktek. 
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b. Melayani konsultasi dari praktikan tentang kesulitan atau hal 
lainsehubungan dengan hal praktek. 
c. Menghadiri pertemuan, diskusi dan pembahasan kasus yang 
diadakan oleh praktikan. 
d. Melaksanakan pertemuan konsultasi dan diskusi dengan pimpinan 
dan staf lembaga. 
f. Mengevaluasi pemberian bantuan 
Hal – hal yang dievaluasi adalah: 
1) Keberhasilan atau kegagalan penanganan masalah atau pemberian 
bantuan pada setiap tahapan dan secara keseluruhan. Hal initermasuk 
evaluasi terhadap hasil sesuai atau tidak dengan tujuan yang telah 
ditentukan rencana pemberian bantuan. 
2) Keberhasilan dan keefektifan penggunaan metoda dan tehnik intervensi. 
Ini merupakan evaluasi terhadap proses dalam pemberian bantuan. 





4) Tes tertulis atau tes sikap 
5) Home visit 
6) Case conferment 
 
g. Melaksanakan terminasi pemberian bantuan 
Tahapan terminasi dilakukan bilamana tujuan pemberian bantuan telah 
tercapai. Adapun yang menjadi landasan kerja terminasi adalah: 
1. Telah dilaksnakan pemberian bantuan dari kontak, kontrak sampai 
dengan evaluasi. 
2. Evaluasi telah memberikan sinyal atau tanda bahwa Klien telah mandiri 
menyelesaikan masalahnya, maka dapat dilaksnakan terminasi atau 
pemutusan relasi formal sesuai dengan kontrak yang telah disepakati 
antara praktikan dengan Klien. 














Gambar 14. Tahap dalam praktek pekerjaan sosial 
h. Membuat laporan pemberian bantuan 
Dalam kegiatan di lembaga, para praktikan harus melakukan 
pencatatan dan pelaporan. Hal ini dilakukan agar semua data atau 
informasi dapat secara keseluruhan tercatat dan digunakan sebagai 
bahan untuk pemecahan masalah. Pencatatan dan pelaporan ini di 
dalamnya mencakup pencatatan gabungan dari hasil pendengaran dan 
penglihatan yang digunakan sebagai alat kerja. Dalam hal ini dapat 
digunakan jenis pencatatan dan pelaporan antara lain: 
1. Jurnal  








     
2. Case study 
Dengan sistematika sbb: 
a. Identitas Klien 
b. Latar Belakang kehidupan orang tua klien 
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c. Riwayat hidup klien 
d. Latar Belakang/faktor-faktor klien menerima pelayanan di BS 
e. Aktivitas klien dalam BS 
f. Deskripsi kasus klien 
g. Dinamika sistem kepribadian/keberfungsian klien 
h. Pelayanan-pelayanan yang diterima 
i. Kesimpulan tentang akar/fokus masalah klien 
 
D. Aktifitas Pembelajaran 
a. Mengamati 
1. Peserta diklat membaca materi tentang materi praktikum pekerjaan 
sosial 
2. Peserta diklat secara berkelompok mengamati lembar tugas diskusi 
tentang materi praktikum pekerjaan sosial. 
b. Menanya  
1. Peserta diklat menyampaikan pendapatnya mengenai  materi praktikum 
pekerjaan sosial 
2. Peserta diklat mengidentifikasi masalah melalui kegiatan tanya jawab 
dengan teman sekelompoknya mengenai  materi praktikum pekerjaan 
sosial 
3. Berdasarkan hasil membaca dan diskusi peserta diklat  bertanya  jawab 
mengenai  materi praktikum pekerjaan sosial 
c. Mengumpulkan informasi 
1. Peserta diklat mengidentifikasi tahap-tahap praktik pekerjaan sosial 
melalui kegiatan diskusi 
2. Peserta diklat melalui kelompoknya mengkaji  permasalahan pada 
lembar tugas dengan cermat 
3. Peserta diklat mengerjakan lembar tugas diskusi sesuai dengan tugas 
masing-masing kelompok 
4. Peserta diklat perwakilan dari setiap kelompok mengkomunikasikan 
tugas hasil diskusi ke kelompok yang dituju hingga lembar kerja terisi 
sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
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d. Menalar 
1. Peserta diklat melalui kelompok diskusi membuat penjelasan mengenai 
melakukan assesmen, melakukan evaluasi, melakukan supervise dan 
melalukan terminasi  sesuai kelompok masing-masing 
2. Peserta diklat  menilai hasil tugas kelompok lain dengan melihat lembar 
tugas yang telah diberikan 
e. Mengkomunikasikan 
1. Peserta diklat menampilkan hasil diskusi kelompok tentang praktikum 
pekerjaan sosial sesuai kelompok masing-masing melalui presentasi 
2. Peserta diklat lain memberikan tanggapan terhadap presentasi.  
3. Peserta diklat membuat kesimpulan terhadap kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan.  
 
E. Latihan / Kasus / Tugas 
Latihan membahas kasus 
1. Buatlah kasus riil 
2. Buatlah identifikasi masalah yang meliputi: 
 Gejala masalah 
 Factor penyebab masalah 
 Ruang lingkup masalah 
 Rantai masalah 
 Kedalaman masalah 
 Rencana intervensi 
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 Praktek Kerja Industri (Prakerin) adalah program wajib yang harus 
diselenggarakan oleh sekolah khususnya sekolah menengah kejuruan 
dan pendidikan luar sekolah. 
 Penyelengaraan Praktek Kerja Industri akan membantu peserta didik 
untuk memantapkan hasil belajar yang diperoleh di sekolah serta 
membekali siswa dengan pengalaman nyata sesuai dengan program 
studi yang dipilihnya. 
 Praktek Kerja Industri adalah pendidikan, pelatihan dan pembelajaran 
yang dilaksanakan di Dunia Usaha dan Dunia industry yang masih 
relevan dengan kompetensi siswa.Praktek KerjaIndustri program 
keahlian 
 Praktek Kerja Industri program keahlian Pekerjaan Sosial dilaksanakan 
di pihak badan – badan sosial baik yang diselenggarkan oleh pemerintah 
maupun oleh swasta ataupun masyarakat. 
  Hal-hal yang perlu diperhatikan praktikann sebelum mengumpulkan 
data: 
1) Menentukan tehnik pengumpulan data. 
2) Data yang diungkap meliputi biologis.psikologis sosiologis spiritual. 
3) Menyusun renana pengumpulan data, 





 Jenis laporan: 
1. Jurnal 
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        G. Umpan Balik Dan Tindak Lanjut 
1.  Apa yang Anda ketahui tentang praktek kerja industr? 
2.  Jelaskan apa yang bisa diharapkan dari siswa dengan 
diselenggarakannya praktek kerja industri? 
3. Jelaskan yang perlu dipersiapkan  sebelum Anda melakukan 
pengumpulan data ?kunci jawaban 
4.  Apa yang disebut dengan assessment? 
5. Sebutkan aspek-aspek dalam kegiatan supervisi? 
 
H. Kunci Jawaban  
 
1) Praktek Kerja Industri adalah pendidikan, pelatihan dan pembelajaran 
yang dilaksanakan di Dunia Usaha dan Dunia industry yang masih 
relevan dengan kompetensi siswa.Praktek KerjaIndustri program 
keahlian 
2) Hal-hal yang harus dilakukan praktikan dalam mengumpulkan data: 
a. Mempelajari file – file Klien di lembaga  
b. Melakukan konsultasi dan diskusi dengan pekerja sosial senior 
mengenai pengkajian terhadap file – file kasus kela 
c. Mengikuti dan mengamati serta mempelajari kegiatan – kegiatan 
petugas lembagadalam menangai kasus – kasus Klien. 
d. Memilih dan menetapkan kasus – kasus Klien tertentu menjadi 
kasus pilihan praktikan yang akan ditangani sendiri dan langsung 
oleh praktikan selama masa praktikum di lembaga tersebut 
3) Melakukan konsultasi dengan pimpinan lembaga untuk memperoleh 
persetujuan      tentang kasus – kasus Klien yang dipilih praktik 
4) Asesmen  sebagai suatu proses : pengungkapan dan pemahaman 
masalah yang meliputi  
5) Hal-hal yang perlu diperhatikan praktikan dalam mengumpulkan data: 
 Menentukan tehnik pengumpulan data. 
 Data yang diungkap meliputi biologis. Psikologis sosiologis spiritual. 
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1. Gambaran diri seseorang dapat mempengaruhi kepribadian yang diperoleh 
dari faktor …. 
A. bawaan fisik dan psikis 
B. pengalaman awal dalam keluarga 
C. pengalaman dalam kehidupan seterusnya 
D. lingkungan 
E. keturunan 
2. Pada masa ini banyak mengalami kesulitan yang kadang-kadang 
menyebabkan kesehatan jasmaninya terganggu, jiwanya gelisah dan cemas. 
Masa itu disebut …. 
A. usia lanjut 
B. dewasa 
C. remaja 
D. pra remaja 
E. anak-anak 
3. Pada masa ini kenaikan berat badan bervariasi. Kenaikan berat berkisar antara 
1,50 dan 2,50 kg pertahun. Rata-rata anak laki-laki dan perempuan berat 
badannya 42,75 kg. Masa itu adalah.... 
A. usia lanjut 
B. dewasa 
C. remaja 
D. pra remaja 
E. anak-anak 
4. Keadaan fisik mulai melemah dan tidak berdaya sehingga harus bergantung 
pada orang lain, tulang mengapur dan mudah retak, perubahan ini terjadi pada 
masa.... 
A. usia lanjut 
B. dewasa 
C. remaja 
D. pra remaja 
E. anak-anak 
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5. Suatu teknik pengumpulan data, dengan cara membuat daftar pertanyaan 
secara tertulis dengan pilihan jawaban yang telah 





E. Check list 
6. Data yang biasa dianalisis secara statistik menggunakan perhitungan 






7. Setiap sekolah SMK mendapat bantuan dana Rp. 150 juta, data tersebut 




d. murni  
e. nominal 
8.  Kebijakan sosial adalah….. 
a. Ketetapan pemerintah untuk masyarakat  
b. Ketetapan rakyat bersama  
c. Ketetapan pemerintah yang dibuat untuk menjawab isu isu yang bersifat 
publik  
d. Ketetapan dalam menjelaskan masalah sosial 
e. e.Ketetapan pemerintah yang dibuat dalam menanngulangi kemiskinan 
10.  Fungsi apakah yang mengatasi masalah sosial?  
a. Fungsi preventif  
b. Fungsi kreatif  
c. Fungsi pembangunan  
d. Fungsi perkembangan  
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e. Fungsi keadilan 
11. Contoh fungsi pengembangan kesejahteraan masyarakat, kecuali…. 
a. Dibukanya lapangan kerja di sekitar perdesaan  
b. Sekolah gratis untuk para orang tua yang sulit belajar  
c. Foya-foya uang negara untuk membeli televisi baru  
d. Meningkatnya kualitas pikir manusia  
e. Pemberian modal usaha 
12. Apakah tujuan pekerja sosial mempelajari tentang kesejahteraan sosial?  
a. Saling tolong menolong atas sesama manusia  
b. Untuk materi praktek kerja industri  
c. Untuk memperluas ilmu  
d. Untuk mengetahui arti kesejahteraan sosial  
e. Untuk menjalin hubungan dengan masyarakat miskin 
13. Penyelenggaraan kesejahteraan sosial terdapat pada  
a. Peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 43 tahun 1998  
b. Peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 39 tahun 2012  
c. Undang undang Republik Indonesia nomor 19 tahun 2011  
d. Undang undang Republik Indonesia nomor 7 tahun 2012  
14. Kekerasan fisik dalam KDRT dapat berupa: 
a. Menampar 
b. Memukul 
c. Menarik rambut 
d. Menyulut dengan rokok 
e. Melukai dengan senjata 
f. Mengabaikan kesehatan isteri 
15.  Kekerasan psikologi/emosional dalam KDRT adalah: 
a. Penghinaan. 
b. Tidak mengizinkan isteri atau membatasi mengunjungi saudara atau 
temannya. 
c. Mengancam akan mengembalikan ke rumah orangtua. 
d. Mengancam akan menceraikan. 
e. Memisahkan isteri dan anak-anaknya. 
16. Kekerasan ekonomi dalam KDRT adalah: 
a. Tidak memberi nafkah kepada isteri. 
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b. Memanfaatkan ketergantungan untuk mengontrol kehidupan isteri. 
c. Membiarkan isteri bekerja untuk kemudian penghasilannya dikuasai oleh 
suami. 
17. Akibat dan dampak negatif KDRT ialah: 
a. Menyebabkan perempuan/isteri berada dalam keadaan yang 
menyakitkan. 
b. Tidak tenang. 
c. Kehilangan kepercayaan kepada suami. 
d. Kehilangan rasa percaya diri. 
e. Pendiam. 
f. Kerusakan organ reproduksi bahkan penyakit menular seksual (PMS) 
18. Peran pekerja sosial dalam kasus KDRT adalah: 
a. Melakukan konseling untuk menguatkan korban. 
b. Menginformasikan mengenai hak-hak korban 
c. Mengantarkan korban ke rumah aman  
d. Berkoordinasi dengan pihak kepolisian, dinas sosial dan lembaga lain 
demi kepentingan korban. 
19. Cara menolong seseorang dengan konsultasi untuk memperbaiki hubungan 
sosialnya dan penyesuaian sosialnya sehingga memungkinkan mencapai 
kehidupan yang memuaskan dan bermanfaat, adalah definisi Bimbingan 
Sosial Perorangan menurut: 
A. Linton B. Swift 
B. W.A Fread Lander 
C. H.H Stroup 
D. Brenna and Parker 
E. Perlman 
20. Faktor yang penting dalam melaksanakan bimbingan sosial perorangan (sosial 
casework) adalah “keahlian dan keterampilan dalam relasi sosial”. Bentuk 
relasinya sering disebut sebagai  : 
A. Komunikasi 
B. Home visit 
C. Tatap muka 
D. Observasi 
E. Rujukan  
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21. Pelaksanaan Bimbingan Sosial Perorangan (Sosial Casework), memiliki 4 
unsur penting yaitu 4 P  (Person, Problem, Place, Process), menurut : 
A. Linton B. Swift 
B. W.A Fread Lander 
C. H.H Stroup 
D. Brenna and Parker 
E. Perlman 
22. Yang dimaksud “Person” pada unsur-unsur dalam Bimbingan Sosial 
Perorangan adalah: 
A. Kepala badan sosial 
B. Pekerja sosial 
C. Klien 
D. Pegawai di badan sosial 
E. Kepala Tata Usaha dalam badan sosial 
23. Adanya perasaan tidak aman, ditolak oleh masyarakat menyebabkan 
kesulitan klien untuk mengadakan penyesuaian diri., dalam Bimbingan Sosial 
Perorangan termasuk unsur     masalah: 
A. Masalah biologis 
B. Masalah spiritual 
C. Masalah vokational 
D. Masalah sosiologis 
E. Masalah psikologis 
24. Yang termasuk dalam badan sosial primer, pada unsur “place” adalah: 
A. Kantor kelurahan 
B. Puskesmas 
C. Panti Sosial Petirahan Anak (PSPA) 
D. Sekolah 
E. Lembaga Pemasyarakatan 
25. Yang termasuk dalam badan sosial sekunder, pada unsur “Place” adalah: 
A. Rumah singgah 
B. Panti Sosial rehabilitasi Tuna netra 
C. Panti Werdha 
D. Rumah sakit 
E. Panti Sosial Tuna rungu Wicara 
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26. Serius of solving operations, tindakan yang dilakukan oleh pekerja sosial 
dalam “process” pada tahap : 
A. Fase Fact Finding atau Fase Studying of Fact 
B. Fase Diagnose 
C. Fase Intervensi (Intervention) 
D.    Fase Evaluasi (Evaluation) 
E. Fase Terminasi 
27. Memobilisasikan kemampuan-kemampuan yang terdapat dalam diri klien 
atau sistem klien dan sumber-sumber dalam masyarakat yang cocok untuk 
membantu klien dalam mengatasi masalahnya yang timbul sebagai akibat 
dari interaksinya dengan lingkungan sosialnya, merupakan… 
A. Tujuan Bimbingan sosial perorangan 
B. Pengertian bimbingan sosial perorangan 
C. Prinsip bimbingan sosial perorangan 
D. Fungsi bimbingan sosial perorangan 
E. Masalah dalam bimbingan sosial perorangan 
28. Salah satu Fungsi Bimbingan Sosial Perorangan (Sosial Casework) di bawah 
ini adalah: …. 
A. Membantu individu yang diarahkan untuk mendorong dan meningkatkan 
kemampuan individu dan jika perlu memperkecil tekanan lingkungan 
hidup sosialnya terhadap dirinya. 
B. Mendorong individu perorangan agar dapat berfungsi secara optimal 
sesuai dengan kedudukan serta peranan sosialnya dalam berbagai 
macam lembaga sosial 
C. Memobilisasikan kemampuan-kemampuan yang terdapat dalam diri klien 
atau sistem klien dan sumber-sumber dalam masyarakat yang cocok 
untuk membantu klien dalam mengatasi masalahnya yang timbul sebagai 
akibat dari interaksinya dengan lingkungan sosialnya. 
D. Membantu klien dan sistem klien supaya lebih efektif mengatasi 
masalah-masalah yang berkaitan dengan fungsi sosialnya. 
E. Mengembalikan atau memulihkan fungsi sosialnya. 
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29 Pekerja sosial mengakui dan menghargai kualitas keunikan dan perbedaan-
perbedaan klien. Ia memperlakukan klien sebagai manusia yang memiliki hak 




D. Rahasia jabatan 
E. Self awarnes 
30. Memberikan pertolongan kepada klien dengan memperhatikan bahwa 
pertolongan yang diberikan  bersifat merubah keadaan sekitar klien baik 
physik maupun psychis, dan membantu memperkokoh tugas ego klien, 
merupakan menerapkan prinsip … 
A. environmental modification and ego support 
B. clarification of the effect and meaning of behavior 
C. uncovering the “forgotten” causes of behavior 
D. Participation 

















Melalui pembelajaran berbasis modul PKB Pekerjaan Sosial grade 6 ini, 
diharapkan akan membantu Peserta Diklat PKB dapat belajar secara mandiri, 
mengukur kemampuan diri sendiri, dan menilai dirinya sendiri serta dapat 
digunakan sebagai referensi tambahan dalam proses pembelajaran pada kegiatan 
Diklat PKB, baik teori maupun praktik. Peserta diklat dapat lebih mendalami materi 
lain di samping materi yang ada di modul PKB Pekerjaan Sosial grade 6 melalui 
berbagai sumber, jurnal, maupun internet. Semoga modul PKB Pekerjaan Sosial 
Grade 6 memberikan manfaat bagi peserta diklat dan pembaca budiman lainnya, 
khususnya peserta diklat program keahlian Pekerjaan Sosial. Tidak lupa dalam 
kesempatan ini, penulis mohon saran dan kritik yang membangun demi 
sempurnanya penyusunan modul ini di masa-masa yang akan datang. Akhirnya 
penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan 
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Glosarium 
Adolescence  suatu periode transisi dari masa awal anak-anak hingga 
masa awal dewasa, yang dimasuki pada usia kira-kira 10 
hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 tahun hingga 22 
tahun 
Anal  fakus energi libidal dialihkan dari mulut ke daerah dubur 
Angket  Seperti wawancara, tetapi dalam bentuk tertulis. pertanyaan-
pertanyaan disusun secara tertulis dalam lembar-lembar 
pertanyaan 
Babyhood  Masa bayi adalah masa yang sangat bergantung pada orang 
dewasa.  
Broken Home   Kehancuran keluarga akibat perceraian, perselingkuhan, 
maupun kematian salah satu atau kedua orang tua 
Data  Keterangan yang benar dan nyata yang dapat dijadikan 
bahan kajian 
Data kwalitatif : Data tidak berbentuk angka yang diperoleh dari rekaman, 
pengamatan wawancara atau bahan tertulis. 
Data kwantitatif : Data yang berbentuk angka diperoleh dari penjumlahan atau 
pengukuran 
Deskriptif  Menggambarkan apa adanya 
Diagram batang 
Diagram lingkaran 
 Data  yang disajikan dalam bentuk diagram balok 
Data yang isajikan dalam bentuk lingkaran atau seperti piring 
Diagram garis  Data yang disajikan dalam bentuk garis 
Dinamis  Penuh semangat dan tenaga sehingga cepat bergerak dan 
mudah menyesuaikan diri dengan keadaan 
Distribusi  Penyaluran kepada beberapa orang atau beberapa tempat 
Disorganized  Keadaan tanpa aturan karena adanya perubahan pada 
lembaga sosial tertentu 
Dokumen  Surat yang tertulis atau tercetak yang dapat dipakai sebagai 
bukti atau keterangan  
Dokumentasi  Pengumpulan atau pemililihan, pengolahan dan 
penyimpanan informasi  
Efektif  Dapat membawa hasil; berhasil guna 
Efisien  Tepat atau sesuai untuk  mengerjakan sesuatu 
eksperimen  Percobaan yang sistematis dan berencana 
Eksternal  Bersifat menjangkau secara luas; bersifat keluar. 
Emosional  Menyentuh perasaan; mengharukan 
Engegement  suatu periode dimana pekerja sosial mulai berorientasi 
terhadap dirinya sendiri,khususnya mengenai tugas-tugas 
yang ditanganinya 
Fakta  Sesuatu yang benar-benar terjadi 
Faktor-faktor  Hak yang ikut menyebabkan terjadinya sesuatu 
Fokus  Titik pertemuan cahaya melalui lensa; pusat. 
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Formal  Sesuai dengan peraturan yang sah; resmi.  
Generalisasi  Perihal membentuk gagasan atau simpulan dari suatu 
kejadian 
Grafik  Lukisan pasang surut pada suatu keadaan dengan garis atau 
bergambar 
Herediter  Menurun secara genetik dari orang tua kepada anak 
Hereditas  Penurunan sifat genetik dari orang tua kepada anak 
Interaksi  Hal saling mempengaruhi 
Internal  Menyangkut bagian dalam 
Interval  Masa antara dua kejadian yang bertalian 
Interview  Wawancara 
Infacy : Bayi 
Konflik   Pertentangan antara anggota masyarakat yang bersifat 
dalam seluruh kehidupan.  
Motivasi :  
 
 Dorongan yang ada pada diri seseorang untuk melakukan 
suatu perbuatan. 
Motif  Motif dalam psikologi berarti rangsangan, dorongan atau 
pembangkit tenaga bagi terjadinya suatu perilaku. 
organisme    susunan yang bersistem dari berbagai bagian untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu 
Perilaku 
menyimpang 
 Bentuk tindakan seseorang yang tidak sesuai dengan sistem 
nilai atau sistem norma pada suatu masyarakat 
Protection Home  unit pelayanan perlindungan lanjutan dari Temporary Shelter 
yang berfungsi memberikan perlindungan, pemulihan, 
rehabilitasi, dan reintegrasi bagi anak yang memerlukan 
perlindungan khusus sehingga anak dapat tumbuh kembang 
secara wajar 
Resosialisasi:  segala upaya bertujuan untuk menyiapkan klien agar mampu 
berintegrasi dalam kehidupan masyarakat 
Stimulus  perangsang organisme bagian tubuh atau reseptor lain untuk 
menjadi aktif 
Studi kasus  pendekatan untuk meneliti gejala sosial dengan 
menganalisis satu kasus secara mendalam dan utuh 
Temporary 
Shelter: 
 unit pelayanan perlindungan pertama yang bersifat responsif 
dan segera bagi anak-anak yang mengalami tindak 
kekerasan dan perlakuan salah, atau yang memerlukan 
perlindungan khusus. 
Tabulasi  Penyajian data dalam bentuk tabel atau daftar untuk 
memudahkan pengamatan dan evaluasi 
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Kompetensi pedagogik berkaitan erat dengan kemampuan guru 
dalam memahami dinamika proses pembelajaran. Pembelajaran 
yang berlangsung di ruang kelas bersifat dinamis. Terjadi karena 
interaksi atau hubungan komunikasi timbal balik antara guru dengan 
siswa, siswa dengan temannya dan siswa dengan sumber belajar. 
Dinamisasi pembelajaran terjadi karena dalam satu kelas dihuni oleh 
multi-karakter dan multi-potensi. Heterogenitas siswa dalam kelas 
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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
1. Pengembangan Potensi Peserta Didik 
alam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional disebut, pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Berdasarkan hal di 
atas maka sekolah khususnya guru secara langsung bertugas sebagai agen 
pengembang potensi peserta didik agar mereka mengenali potensi yang 
mereka miliki dan memaksimalkannya sehingga berdaya dan berguna bagi 
diri sendiri maupun bagi orang lain. 
Berikut ini adalah beberapa hal penting tentang pengembangan potensi 
peserta didik melalui pendidikan atau pembelajaran yakni sebagai berikut. 
a. Pengembangan potensi peserta didik adalah inti dari semua usaha dan 
tujuan pendidikan nasional. 
b. Dalam diri peserta didik terdapat berbagai potensi yang harus berkembang 
dan dikembangkan. 
c. Pengembangan potensi peserta didik melalui pendidikan/pembelajaran 
adalah satu-satunya upaya untuk mencapai sumber daya manusia yang 
diharapkan dapat membangun bangsa.  
d. Salah satu tugas guru yang paling esensial adalah mengembangkan 
potensi peserta didik.  
2. Guru yang Intensional  
Ada satu karakter kuat yang dan menonjol yang harus dimiliki oleh guru, yaitu 
intesionalitas. Kata intensionalitas berarti melakukan sesuatu karena alasan 
tertentu atau dengan sengaja. Jadi guru yang memiliki intensionalitas adalah 
D 
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orang yang terus-menerus memikirkan hasil yang mereka inginkan bagi 
peserta didiknya dan bagaimana tiap-tiap keputusan yang mereka ambil 
membawa peserta didik ke arah hasil tersebut. Guru yang memiliki 
intensionalitas atau yang intensional tahu bahwa pembelajaran maksimal 
tidak terjadi secara kebetulan. Peserta didik memang selalu belajar dengan 
tidak terencana. Tetapi untuk benar-benar menantang peserta didik, untuk 
memeroleh upaya terbaik mereka, untuk membantu mereka melakukan 
lompatan konseptual dan mengorganisasikan dan mengingat pengetahuan 
baru, guru perlu memiliki tujuan, berpikir secara mendalam, dan fleksibel, tidak 
melupakan sasaran mereka bagi setiap peserta didik. Dalam satu kata, 
mereka perlu menjadi intensional atau perlu menetapkan tujuan.  
Guru yang intensional menggunakan berbagai metode pengajaran, 
pengalaman, penugasan, dan bahan ajar untuk memastikan bahwa peserta 
didik mencapai semua tingkatan kognitif, mulai dari pengetahuan, penerapan 
hingga kreativitas, dan bahwa pada saat yang sama peserta didik mempelajari 
tujuan afektif yang penting, seperti kecintaan belajar, rasa hormat terhadap 
orang lain dan tanggung jawab pribadi. Guru yang intensional terus-menerus 
merenungkan praktik dan hasil yang dia peroleh. 
Guru yang intensional adalah guru yang mempunyai keyakinan kuat akan 
daya hasilnya, lebih mungkin mengerahkan upaya yang konsisten, untuk 
bertahan menghadapi rintangan dan untuk terus berupaya tanpa lelah hingga 
setiap peserta didiknya berhasil. Guru yang intensional mencapai rasa daya-
hasil dengan terus menerus menilai hasil pengajarannya, terus menerus 
mencoba strategi baru jika pengajarn pertamanya tidak berhasl, dan terus 
menerus mencari gagasan dari rekan kerja, buku, majalah, lokakarya, dan 
sumber lain untuk memperkaya dan memperkokoh kemampuan mengajarnya 
(Slavin, 2009).   
3. Kompetensi dan Kinerja Guru dalam Pengembangan Potensi 
Peserta Didik 
Kompetensi dan kinerja guru dalam pengembangan potensi peserta didik 
berdasarkan format penilaian kinerja guru (PK Guru) yang berlaku sejak 1 
Januari 2003 (Permendiknas No. 35 Tahun 2010) adalah bahwa guru 
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menganalisis potensi pembelajaran setiap peserta didik dan mengindentifikasi 
pengembangan potensi peserta didik melalui program pembelajaran yang 
mendukung peserta didik mengaktualisasi potensi akademik, kepribadian, 
dan kreativitasnya sampai ada bukti jelas bahwa peserta didik mampu 
mengaktualisasikan potensi mereka.  
Selanjutnya, indikator kompetensi atau kinerja pengembangan potensi 
peserta didik tersebut dinyatakan sebagai berikut:  
a. Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan berbagai bentuk penilaian 
terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan masing-
masing. 
b. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola 
belajar masing-masing. 
c. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk 
memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berfikir kritis peserta didik. 
d. Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses pembelajaran 
dengan memberikan perhatian kepada setiap individu. 
e. Guru dapat mengindentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, potensi, 
dan kesulitan belajar masing-masing peserta didik. 
f. Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai 
dengan cara belajarnya masing-masing.  
g. Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik dan 
mendorong mereka untuk memahami dan menggunakan informasi yang 
disampaikan. 
Agar guru memiliki atau menunjukkan indikator kompetensi yang diuraikan di 
atas, maka guru harus melengkapi dirinya dengan berbagai pengetahuan dan 
keterampilan tentang pengembangan potensi peserta didik. Tidak hanya itu, 
guru juga sebaiknya memiliki motivasi yang tinggi dalam mengaplikasikan 
pengetahuan dan keterampilannya sehingga potensi peserta didik yang 
selama ini tidak kelihatan, dapat tergali dan berkembang. Dan tentunya 
pekerjaan ini membutuhkan dedikasi dan profesionalisme yang tinggi karena 
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menyangkut masa depan sebuah negara dan keberlangsungannya di tengah-
tengah masyarakat dunia.  
B. Tujuan 
Tujuan modul ini adalah untuk memberikan pengetahuan, keterampilan serta 
mengubah sikap guru atau tenaga pendidik sebagai agen pengembang 
potensi peserta didik. 




Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
dengan peserta didik
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk kepentingan pembelajaran
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran yang diampu
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik
Menguasai karakteristik pserta didik dari aspek fisik, 
moral, spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual
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D. Ruang Lingkup 
Dalam pemetaan kompetensi pedagogik, modul ini membahas kompetensi inti 
guru pada tingkat (grade) enam (6) yaitu memfasilitasi pengembangan potensi 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki yang 
dijabarkan lagi menjadi tujuh indikator pencapaian kompetensi seperti yang 
ditunjukkan pada diagram di atas.  
Modul ini akan membahas tentang bagaimana guru dapat menyediakan 
berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta didik mencapai 
prestasi secara optimal dan untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik 
termasuk kreativitasnya.  
E. Cara Penggunaan Modul 
Agar peserta diklat dapat menguasai kompetensi ini secara utuh dan baik, 
maka peserta diklat dapat melakukan hal-hal berikut ini: 
1. Bacalah modul ini secara seksama. 
2. Kerjakan semua aktivitas pembelajaran yang sudah tersedia. 
3. Diskusikan tugas dengan fasilitator ataupun teman sejawat. 
4. Gunakan internet sebagai sumber informasi lain bila perlu. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1  
Penyediaan Berbagai Kegiatan Pembelajaran Untuk 
Mendorong Peserta Didik Mencapai Prestasi Secara 
Optimal 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kompetensi ini, peserta diklat diharapkan mampu 
menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta didik 
mencapai prestasi secara optimal. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Memadukan berbagai kegiatan pembelajaran dalam paket keahlian yang 
diampu. 
2. Mengkombinasikan penggunaan berbagai kegiatan pembelajaran untuk 
mendorong peserta didik mencapai prestasi belajar. 
3. Merasionalkan penggunaan berbagai kegiatan pembelajaran yang tepat 
pada paket keahlian yang diampu untuk meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik. 
C. Uraian Materi 
1. Pengertian Potensi Peserta Didik  
Pengertian potensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dapat dikembangkan. 
Dengan dasar pengertian ini maka dapat dinyatakan bahwa potensi peserta 
didik adalah kemampuan yang dimiliki setiap pribadi/individu peserta didik 
yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan sehingga dapat menjadi 
kemampuan yang aktual dan berprestasi.  
Berdasarkan pengertian di atas dapat kita tegaskan bahwa setiap individu 
memiliki potensi yang pada saat tertentu tidak kelihatan atau terpendam. 
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Untuk itulah guru dan orangtua memiliki peranan yang sangat krusial yaitu 
menggalinya atau memunculkannya ke atas “permukaan”. Dengan demikian 
peserta didik juga dapat menyadari bahwa mereka memiliki potensi sehingga 
mereka juga secara sadar berusaha mengasah dan melatih kemampuan-
kemampuan tersebut. Dan tentunya mereka mendapatkan arahan yang baik 
dari guru dan orang tua.  
2. Identifikasi Potensi Peserta Didik 
Berbicara tentang potensi, langkah awal yang perlu dilakukan adalah 
mengidentifikasinya. Ini penting dan hanya dapat dilakukan oleh pendidik dan 
mungkin juga oleh orangtua yang menaruh perhatian lebih demi 
perkembangan peserta didik.  
Dalam pembahasan tentang identifikasi potensi peserta didik, ada beberapa 
hal yang perlu diketahui dan dipahami yaitu tentang ciri-ciri keberbakatan 
peserta didik, kecenderungan minat jabatan peserta didik, dan proses 
identifikasi peserta didik. Berikut ini adalah uraian mengenai 3 hal tersebut.   
a. Ciri-ciri Keberbakatan Peserta Didik 
Yang dimaksud  dengan ciri-ciri keberbakatan peserta didik disini adalah bakat 
yang dimiliki oleh peserta didik. Bakat-bakat tersebut dapat mengarah pada 
kemampuan numerik, mekanik, berpikir abstrak, relasi ruang (spasial), dan 
berpikir verbal. Selain bakat, peserta didik juga memiliki minat. Minat peserta 
didik juga dapat berupa minat profesional, minat komersial, dan minat 
kegiatan fisik. Minat profesional mencakup minat-minat keilmuan dan sosial. 
Minat komersial adalah minat yang mengarah pada kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan bisnis. Minat fisik mencakup minat mekanik, minat 
kegiatan luar, dan minat navigasi (kedirgantaraan). 
Kedua hal ini, yakni bakat dan minat, sangat berpengaruh pada prestasi 
peserta didik pada semua mata pelajaran. Tentu saja bakat dan minat peserta 
didik yang satu berbeda dengan bakat dan minat peserta didik yang lainnya. 
Tetapi kita semua berharap bahwa setiap peserta didik dapat menguasai 
semua materi pelajaran yang diajarkan oleh guru di sekolah.  
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Menurut Dirman dan Cici Juarsih, ada tiga kelompok ciri keberbakatan, yaitu 
kemampuan umum yang tergolong di atas rata-rata, kreativitas tergolong 
tinggi, dan komitmen terhadap tugas. Adapun penjelasannya adalah sebagai 
berikut: 
1) Peserta didik dengan kemampuan umum di atas rata-rata umumnya 
memiliki perbendaharaan kata yang lebih banyak dan lebih maju 
dibandingkan dengan peserta didik biasa, cepat menangkap hubungan 
sebab akibat, cepat memahami prinsip dasar dari suatu konsep, 
pengamat yang tekun dan waspada, mengingat pesan dengan tepat 
serta memiliki informasi yang aktual, selalu bertanya-tanya, cepat pada 
kesimpulan yang tepat mengenai kejadian, fakta, orang, atau benda. 
2) Peserta didik dengan kreativitas yang tergolong tinggi umumnya 
memiliki rasa ingin tahu yang luar biasa, menciptakan berbagai ragam 
dan jumlah gagasan guna memecahkan persoalan, sering mengajukan 
tanggapan yang unik dan pintar, tidak terhambat mengemukakan 
pendapat, berani mengambil resiko, suka mencoba, peka terhadap 
keindahan dan segi-segi estetika dari lingkungannya. 
3) Peserta didik dengan komitmen terhadap tugas umumnya mudah 
terbenam dan benar-benar terlibat dalam suatu tugas, sangat tangguh 
dan ulet menyelesaikan masalah, bosan menghadapi tugas rutin, 
mendambakan dan mengejar hasil sempurna, lebih suka bekerja 
secara mandiri, sangat terikat pada nilai-nilai baik dan menjauhi nilai-
nilai buruk, bertanggung jawab, berdisiplin, sulit mengubah pendapat 
yang telah diyakininya. 
 
Selain penggolongan di atas, guru dapat mengamati perilaku peserta didik. 
Perilaku-perilaku ini dapat dikelompokan ke dalam tiga kelompok indikator 
atau penanda, yakni indikator intelektual, indikator kreativitas, dan indikator 
motivasi (Munandar). Pengelompokan ini tidak jauh berbeda dengan 
pengelompokan sebelumnya, hanya saja pengelompokan ini memuat daftar 
perilaku yang cukup detil. Diharapkan kelak bahwa dengan daftar perilaku ini 
guru terbantu utuk merancang atau membuat pembelajaran yang 
memfasilitasi proses aktualisasi potensi peserta didiknya. Pengelompokannya 
adalah sebagai berikut: 
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1) Indikator intelektual 
 Mudah menangkap pelajaran 
 Mudah mengingat kembali 
 Memiliki perbendaharaan kata yang luas 
 Penalaran tajam  
 Daya konsentrasi baik 
 Menguasai banyak bahan tentang macam-macam topik 
 Senang dan sering membaca 
 Mempu mengungkapkan pikiran, perasaan atau pendapat 
secara lisan dan tertulis dengan lancar dan jelas 
 Mampu mengamati secara cermat 
 Senang mempelajari kamus, peta, dan ensiklopedi 
 Cepat memecahkan soal 
 Cepat menemukan kekeliruan dan kesalahan 
 Cepat menemukan asas dalam suatu uraian 
 Mampu membaca pada usia lebih muda 
 Daya abstrak cukup tinggi 
 Selalu sibuk menangani berbagai hal 
 
2) Indikator kreativitas 
 Memiliki rasa ingin tahu yang besar 
 Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot 
 Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah 
 Mampu menyatatkan pendapat secara spontan dan tidak malu-
malu 
 Mempunyai dan menghargai rasa keindahan 
 Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, 
tidak mudah terpengaruh orang lain 
 Memiliki rasa humor tinggi 
 Mempunyai daya imajinasi yang kuat 
 Mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah 
yang berbeda dari orang lain 
 Dapat bekerja sendiri 
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 Senang mencoba hal-hal sendiri 
 Mampu mengembangkan atau merinci suatu gagasan 
(kemampuan elaborasi) 
3) Indikator motivasi  
 Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus) dalam 
waktu yang lama, tidak berhenti sebelum selesai) 
 Ulet menghadapi kesulitan  
 Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berpresetasi 
 Ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang 
diberikan 
 Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 
dengan prestasinya) 
 Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah “orang 
dewasa”, misalnya, terhadap pembangunan, korupsi, keadilan, 
dan sebagainya 
 Senang dan rajin belajar, penuh semangat, cepat bosan 
dengan tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan pendapat-
pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu, tidak mudah 
melepaskan hal yang diyakini tersebut) 
 Mengejar tujuan-tujuan jangka panjang (dapat menunda 
pemuasan kebutuhan sesaat yang ingin dicapai kemudian) 
 Senang mencari dan memecahkan soal-soal 
 
Daftar ciri-ciri keberbakatan peserta didik yang telah diuraikan di atas 
diharapkan dapat membantu guru lebih analitis terhadap perilaku-perilaku 
yang muncul dari peserta didik. Perilaku-perilaku ini dapat muncul apabila 
lingkungan belajar di kelas secara khusus dan di sekolah secara umum 
dibentuk atau disiasati sedemikian rupa. Dengan demikian peserta didik dapat 
mengekspresikan diri mereka dengan leluasa dan guru dapat mengenali 
perilaku-perilaku tersebut dengan cepat.  
b. Kecenderungan Minat Jabatan Peserta Didik 
Pembahasan mengenai kecenderungan minat jabatan dalam pengembangan 
potensi peserta didik tidak dapat dipisahkan. Kecenderungan minat jabatan 
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adalah suatu penanda yang dapat digunakan sebagai sebuah petunjuk bagi 
guru dan orang tua dalam mengarahkan peserta didik. Selain itu, 
kecenderungan minat jabatan ini juga adalah sebuah rangkuman terhadap 
sifat-sifat individu yang diamati oleh para ahli psikologi yang tentunya dapat 
digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan potensi peserta didik.  
Kecenderungan minat jabatan peserta didik dapat dikenali dari tipe 
kepribadiannya. Dari identifikasi kepribadian peserta didik menunjukkan 
bahwa tidak semua jabatan cocok untuk semua orang. Setiap tipe kepribadian 
tertentu mempunyai kecenderungan terhadap minat jabatan tertentu pula. 
Berikut disajikan kecenderungan tipe kepribadian dan ciri-cirinya. 
 Realistis, yaitu kecenderungan untuk bersikap apa adanya atau 
realisitis. Ciri-cirinya: rapi, terus terang, keras kepala, tidak suka 
berkhayal, dan tidak suka kerja keras. 
 Penyelidik, yaitu kecenderungan sebagai penyelidik. Ciri-cirinya: 
analitis, hati-hati, kritis, suka yang rumit, dan rasa ingin tahu yang besar. 
 Seni, yaitu kecenderungan suka terhadap seni. Ciri-cirinya: tidak teratur, 
emosi, idealis, imajinatif, dan terbuka. 
 Sosial, yaitu kecenderungan suka terhadap kegiatan-kegiatan yang 
bersifat sosial. Ciri-cirinya: melakukan kerja sama, sabar, bersahabat, 
rendah hati, menolong, dan hangat.  
 Suka usaha, yaitu kecenderungan menyukai bidang usaha. Ciri-cirinya: 
energik, optimis, percaya diri, ambisius, dan suka bicara.  
 Tidak mau mau berubah, yaitu kecenderungan untuk mempertahankan 
hal-hal yang sudah ada, enggan terhadap perubahan. Ciri-cirinya: hati-
hati, bertahan, kaku, tertutup, patuh, dan konsisten. 
 
Untuk menentukan kecenderungan minat jabatan peserta didik guru dan 


















dan menggunakan symbol 
dan pengoperasioan 





dan menggunakan konsep 
seperti ritme, nada, 


















atau fenomena alam 




c. Proses Identifikasi Potensi Peserta Didik 
Guru dapat mengidentifikasi potensi peserta didiknya dengan beberapa cara, 
yakni dengan tes dan pengamatan. Adapun tes yang dapat digunakan adalah 
sebagai berikut: 
 Tes inteligensi individual  
 Tes inteligensi kelompok 
 Tes prestasi 
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 Tes akademik 
 Tes kreatif 
 
Beberapa tes dari daftar di atas dapat diperoleh dari lembaga khusus. Sekolah 
dapat meminta bantuan lembaga tes atau fakultas psikologi terdekat untuk 
memberikan tes kepada peserta didik. Sedangkan untuk tes akademik dan tes 
kreatif, sekolah dapat menunjuk satu tim membuat tes tersebut. Dan 
sebaiknya sebelum digunakan, tes tersebut diuji oleh pakar dan diujicobakan 
pada kelompok uji sebelum digunakan.  
Sedangkan identifikasi melalui pengamatan atau observasi, guru dapat 
membuat mengembangkan instrumen yang digunakan untuk mengamati 
perilaku peserta didik. Instrumen tersebut dapat digunakan mengidentifikasi 
peserta didik dari sudut pandang:  
 Guru 
 Orang tua 
 Teman sebaya 
 Diri sendiri 
 
Laporan hasil penjaringan potensi peserta didik dapat dimanfaatkan sebagai 
masukan dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling, terutama 
dalam program pelayanan bimbingan belajar dan bimbingan karir. Program 
bimbingan belajar terutama diberikan kepada peserta didik yang mempunyai 
prestasi dibawah rata-rata agar dapat memperoleh prestasi yang lebih tinggi. 
Program bimbingan karir diberikan kepada semua peserta didik dalam rangka 
mempersiapkan mereka untuk melanjutkan studi dan menyiapkan kariernya.  
D. Aktifitas Pembelajaran 
1. Aktifitas Pembelajaran 1 
 Bentuklah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 
 Tunjuklah 1 orang sebagai moderator yang bertugas untuk memimpin 
kegiatan curah pendapat pada aktifitas pembelajaran 1 ini.  
 Duduklah dengan membentuk lingkaran. 
 Moderator mengajukan pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 
 Berapa jumlah peserta didik anda dalam 1 kelas? 
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 Menurut anda, apa yang dimaksud dengan potensi peserta didik? 
 Apakah anda dapat mengidentifikasi potensi peserta didik anda?  
 Apakah jumlah peserta didik mempengaruhi anda dalam mengenali 
potensi peserta didik? 
 Secara garis besar, bagaimana cara anda mengetahui potensi yang 
miliki peserta didik anda? 
 Apakah anda memiliki kesempatan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik?  
 Setelah semua anggota kelompok menjawab, moderator membuat 
kesimpulan dan menyampaikannya kepada seluruh kelas. 
 
Lembar Kerja 1.1. 
1.  Berapa jumlah peserta didik anda dalam 1 kelas? 
……………………………………………………………………………………… 
2.  Menurut anda, apa yang dimaksud dengan potensi peserta didik? 
……………………………………………………………………………………… 
3.  Apakah anda dapat mengidentifikasi potensi peserta didik anda?  
……………………………………………………………………………………… 
4.  Apakah jumlah peserta didik mempengaruhi anda dalam mengenali potensi 
peserta didik? 
……………………………………………………………………………………… 
5.  Secara garis besar, bagaimana cara anda mengetahui potensi yang miliki 
peserta didik anda? 
……………………………………………………………………………………… 
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2. Aktifitas Pembelajaran 2 
 Pada aktifitas 2 ini, anda bekerja secara berpasangan. 
 Bacalah materi tentang Identifikasi Potensi Peserta Didik. 
 Setiap anggota pasangan mengisi tabel berikut ini. 
 Setelah masing-masing mengisi tabel di atas, bagikan informasi dalam 
tabel ke pasangan masing-masing. 
 Apabila aktifitas ini sudah dikerjakan oleh semua pasangan, fasilitator 
dapat meminta 1-2 peserta diklat untuk membuat kesimpulan.  
 
Lembar Kerja 1.2. 
No  Pertanyaan/Kegiatan Uraian 
1.  Berapa jumlah peserta 
didik dalam 1 kelas 
 
2.  Sebutkan dan jelaskan 
siapa saja dari peserta 






3.  Sebutkan dan jelaskan 
siapa saja dari peserta 








4.  Sebutkan dan jelaskan 
siapa saja dari peserta 
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3. Aktifitas Pembelajaran 3  
 Bentuklah kelompok yang terdiri dari 5-6 orang.  
 Bacalah materi Kecenderungan Minat Jabatan Peserta Didik.   
 Buatlah kegiatan atau penugasan individu untuk para peserta didik 
anda yang tergolong pada minat jabatan berikut ini. 
 Setelah selesai, presentasikan hasil kerja kelompok anda. 
 
Lembar Kerja 1.3. 
No Minat Jabatan 
Tugas Individu Untuk Peserta 
Didik 
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E. Latihan/Tugas 
1. Apa yang dimaksud dengan potensi peserta didik?  
2. Bagaimana ciri-ciri peserta didik yang kemampuan umumnya di atas rata-
rata? 
3. Memiliki rasa humor tinggi, mempunyai daya imajinasi yang kuat, mampu 
mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang berbeda dari 
orang lain, dapat bekerja sendiri, senang mencoba hal-hal sendiri adalah 
beberapa perilaku peserta didik yang dapat digolongkan pada indikator?  
4. Peserta didik yang memiliki karakter analitis, hati-hati, kritis, suka yang 
rumit, dan rasa ingin tahu yang besar dapat diarahkan untuk bekerja pada 
bidang....  
5. Bagaimana sekolah melaksanakan tes intelegensi untuk peserta 
didiknya?  
F. Rangkuman 
Sebagai agen pengembang potensi peserta didik, guru diharapkan dapat 
menjadi guru yang intensional yang memiliki caranya sendiri untuk menggali 
potensi peserta didiknya. Mengenali potensi peserta didik saja tidaklah cukup. 
Tahapan berikutnya adalah mengembangkan potensi tersebut melalui 
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang mengarah pada proses 
pengembangannya. Dengan demikian, peserta didik pun secara sadar 
mengenal dirinya sendiri dan secara dapat bersama-sama dengan guru 
berkeinginan untuk mengembangkannya menjadi potensi yang dapat 
diwujudkan secara optimal. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Apakah hal yang paling penting yang anda pelajari pada kegiatan 
pembelajaran ini? 
2. Apa yang ingin anda lakukan untuk perbaikan pembelajaran pada 
kegiatan pembelajaran berikutnya? 
3. Apa yang akan anda lakukan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
anda? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
Penyediaan Berbagai Kegiatan Pembelajaran untuk 
Mengaktualisasikan Potensi Peserta Didik 
Termasuk Kreativitasnya 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kompetensi ini, peserta diklat diharapkan mampu 
menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan 
potensi peserta didik termasuk kreativitasnya. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Membeda-bedakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik 
dan potensi peserta didik.  
2. Menetapkan kegiatan pembelajaran yang tepat yang mampu 
mengaktualisasikan potensi dan kreativitas peserta didik sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada paket keahlian yang diampu. 
3. Mengkorelasikan ragam kegiatan pembelajaran dengan karakteristik 
peserta didik dalam mengaktualisasikan potensi peserta didik. 
4. Membuat struktur kegiatan pembelajaran yang bervariasi yuntuk 
mengaktualisasikan potensi dan kreativitas peserta didik. 
C. Uraian Materi 
Banyak potensi peserta didik yang perlu dikembangkan dan ditingkatkan di 
sekolah melalui proses belajar dan pembelajaran. Berikut ini adalah uraian 
tentang pengembangan potensi peserta didik dilihat dari beberapa ranah yaitu 
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1. Pengembangan Potensi Kognitif 
Pengembangan potensi kognitif peserta didik pada dasarnya merupakan 
upaya peningkatan aspek pengamatan, mengingat, berpikir, menciptakan 
serta kreativitas peserta didik. Proses kognitif pada peserta didik meliputi 
perubahan pada pemikiran, intelegensi, dan bahasanya. Beberapa contoh 
yang mencerminkan proses-proses kognitif, misalnya: memandang benda 
yang berayun-ayun di atas tempat tidur bayi, merangkai satu kalimat yang 
terdiri dari atas dua kata, menghafal syair, membayangkan seperti apa 
rasanya menjadi bintang tokoh, dan memecahkan suatu teka-teki silang.  
Tingkat intelegensi adalah tingkat kecerdasan yang berbeda antara satu 
individu dengan individu lainnya. Intelegensi mempengaruhi cara setiap 
individu menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Semakin cerdas 
seseorang, maka akan semakin mudah dan cepat menemukan jawaban 
dari permasalahan yang dihadapinya. Pengembangan kognitif 
dimaksudkan agar individu mampu mengembangkan kemampuan 
persepsinya, ingatan, berpikir, pemahaman terhadap simbol, melakukan 
penalaran dan memecahkan masalah. Pengembangan kognitif 
dipengaruhi oleh faktor hereditas, lingkungan, kematangan, minat dan 
bakat, serta pembentukan dan kebebasan dari berbagai pengaruh sugesti. 
Berikut ini adalah beberapa model pengembangan kognitif menurut 
beberapa ahli yang dapat diterapkan oleh guru sebagai upaya 
pengembangan potensi peserta didik disekolah.  
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a. Model Piaget 
Deskripsi Piaget mengenai hubungan antara tingkat perkembangan 
konseptual peserta didik dengan bahan pelajaran yang kompleks 
menunjukkan bahwa guru harus memperhatikan apa yang harus 
diajarkan dan bagaimana mengajarkannya. Situasi belajar yang ideal 
adalah keserasian antara bahan pembelajaran yang kompleks dengan 
tingkat perkembangan konseptual peserta didik. Jadi, guru harus 
dapat menguasai perkembangan kognitif peserta didik dan 
menentukan jenis kebutuhan peserta didik untuk memahami bahan 
pelajaran itu.  
Strategi belajar yang dikembangkan dari teori Piaget ialah 
menghadapkan peserta didik dengan sifat pandangan yang tidak logis 
agar dapat merangsang daya berpikir mereka. Peserta didik mungkin 
akan merasa sulit mengerti dikarenakan pandangan tersebut berbeda 
dengan pandangannya sendiri. Tipe kelas yang dikehendaki oleh 
Piaget untuk transmisi pengetahuan adalah mendorong guru untuk 
bertindak sebagai katalisator dan peserta didik belajar sendiri. Tujuan 
pendidikan bukanlah meningkatkan jumlah pengetahuan tetapi 
meningkatkan kemungkinan bagi peserta didik untuk menemukan dan 
menciptakan pengetahuannya sendiri.  
Strategi pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk itu 
seperti inquiri atau pendekatan ilmiah yang menjadi prosedur proses 
pembelajaran pada kurikulum 2013 sekarang ini, yang langkah-
langkahnya meliputi: mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mengomunikasikan.  
b. Model Williams 
Model tiga dimensional dari Williams dirancang untuk membantu guru 
menentukan tugas-tugas di dalam kelas yang berkenaan dengan 
dimensi kurikulum (materi), perilaku peserta didik (kegiatan belajar) 
dan perilaku guru (strategi atau cara mengajar). Model ini 
berlandaskan pada pemikiran bahwa kreativitas perlu dipupuk secara 
 114 
 Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial                               
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 
menyeluruh dan bahwa peserta didik harus mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif dalam semua bidang kegiatan.  
Dengan menggunakan model ini guru mampu menggunakan aneka 
ragam strategi yang dapat meningkatkan pemikiran kreatif peserta 
didik di dalam kelas. Oleh karena itu, guru dituntut untuk menguasai 
berbagai strategi pembelajaran dan menggunakannya secara variatif 
dan luwes untuk mengaktif-kreatifkan peserta didik belajar sehingga 
mencapai hasil belajar yang optimal. 
c. Model Guilford 
Guilford mengembangkan teori atau model tentang kemampuan 
kognitif manusia (yang berisi 120 kemampuan intelektual) yang 
disusun dalam satu sistem yang disebut “struktur intelek”. Model 
struktur ini menggambarkan keragaman kemampuan kognitif manusia, 
yang digambarkan dalam bentuk kubus tiga dimensi intelektual untuk 
menampilkan semua kemampuan kognitif manusia. Ketiga dimensi itu 
ialah konten, produk, dan operasi.  
d. Model Bloom 
Taksonomi Bloom terdiri dari enam tingkat perilaku kognitif yaitu 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesisi dan evaluasi. 
Model ini banyak digunakan untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi dalam kurikulum berdiferensiasi untuk peserta 
didik berbakat serta untuk merencanakan dan mengevaluasi kegiatan 
belajar sedemikian rupa hingga peserta didik dapat mengembangkan 
kemampuan kognitif mereka sepenuhnya. Dengan menggunakan 
taksonomi ini, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk memperluas proses-proses pemikiran mereka, dimana peserta 
didik dapat dengan segera mengenali cara bagaimana berpikir, pada 
tingkat mana pertanyaan yang mereka ajukan dan sifat kegiatan 
dimana mereka terlibat.  
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2. Pengembangan Potensi Psikomotorik  
Kemampuan psikomotorik hanya bisa dikembangkan dengan latihan-
latihan yang menuju ke arah peningkatan kemampuan peserta didik. 
Pengembangan ini memerlukan rangsangan yang kuat agar 
perkembangan potensi psikomotorik peserta didik bisa optimal.  
Peningkatan potensi psikomotorik merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting dalam kesuksesan pembelajaran. Dengan peningkatan 
kemampuan psikomotorik, peserta didik akan mampu menerima 
pembelajaran sesuai dengan batasan jenjang pendidikannya. 
Berikut ini adalah beberapa teknik untuk mengembangkan potensi 
psikomotorik pada peserta didik.  
a. Model permainan atau outbond: model yang satu ini mungkin menjadi 
yang terfavorit. Hal ini karena pada outbond terdapat beberapa macam 
permainan yang semuanya memiliki manfaat atau tujuan tertentu. 
Terutama dalam peningkatan kemampuan psikomotorik peserta didik. 
Setiap permainan yang ada outbond mengandung makna yang tersirat 
ataupun yang tersurat. Outbond melatih keterampilan kerjasama 
dalam tim dan melatih kemampuan psikomotorik peserta didik. 
Kesulitan yang ada dalam setiap permainan yang ada pada outbond 
menuntut para peserta didik untuk bekerjasama dan menuntut 
kreativitasnya dalam bertindak. Dengan adanya kreativitas tersebut 
maka kemampuan psikomotorik peserta didik akan meningkat dan 
berkembang dan peserta didik pun akan memperoleh kesenangan. 
b. Model meniru: dalam model ini guru menyuruh peserta didik untuk 
menirukan atau mengikuti apa yang diinginkan oleh guru. Model 
meniru ini dilakukan guna memberi contoh kepada peserta didik agar 
bisa mengikuti apa yang diinginkan oleh gurunya. Seperti pada saat 
guru mengajarkan, misalnya, keterampilan menggunting rambut 
tingkat dasar, maka peserta didik harus benar-benar memperhatikan 
apa yang dicontohkan oleh gurunya kemudian peserta didik tersebut 
harus bisa melakukan apa yang baru saja dicontohkan oleh gurunya.  
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c. Model bermain peran (role play): model ini sangat baik diterapkan bagi 
peserta didik yang sedang belajar untuk menerapkan teori menjadi 
praktek. Dalam bermain peran, peserta didik mendapatkan 
kesempatan untuk berlatih melakukan pekerjaan atau peran yang 
nyata.  
 
3. Peningkatan Potensi Emosional 
Konsep peningkatan potensi emosi sesungguhnya ekuivalen dengan 
mencerdaskan emosi. Kecerdasan emosi telah diakui sebagai kontributor 
utama kesuksesan hidup seseorang. Goleman mengidentifikasi bahwa 
80% kesuksesan ditopang oleh kecerdasan emosi. Oleh karena itu, upaya 
meningkatkan kecerdasan emosi merupakan hal penting dalam 
pengembangan potensi emosional peserta didik di sekolah. 
Pengembangan kecerdasan emosi dan penciptaan situasi sekolah dapat 
dilaksanakan melalui pengembangan kurikulum dan penciptaan situasi 
sekolah yang kondusif untukk pengembangan emosi peserta didik. 
Goleman mengemukakan kurikulum sekolah yang ditujukan untuk 
pengembangan emosi peserta didik. Beberapa keterampilan emosional 
yang dapat dilatihkan di sekolah diantaranya adalah sebagai berikut. 
a. Self awareness (kepekaan terhadap diri sendiri), keterampilan ini 
diberikan dengan membahas kata-kata yang berkaitan dengan 
perasaan, hubungan antara pikiran dan perasaan di satu sisi dengan 
reaksi di pihak lain dan peranan pikiran atau perasaan dalam beraksi. 
b. Decision making (pembuatan keputusan) dimaksudkan untuk 
mempelajari tindakan dan konsekuensi yang mungkin timbul karena 
keputusan yang diambil untuk membiasakan seseorang mengadakan 
refleksi diri. 
c. Managing feeling (mengelola perasaan) yaitu memonitor perasaan 
(self talk atau gumaman) seseorang untuk menangkap perasaan-
perasaan negatif, belajar menyadari timbulnya perasaan tertentu, 
misalnya sakit hati yang membuat seseorang menjadi marah. 
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d. Self concept (konsep diri) dimaksudkan untuk membangun kepekaan 
terhadap identitas diri yang kuat dan untuk mengembangkan 
menerima dan menghargai diri sendiri.  
e. Handling stress (penanganan stress) dengan melakukan kegiatan 
relaksasi, senam pernafasan, berimajinasi secara terarah atau berolah 
raga. 
f. Communication (komunikasi dengan orang lain) yaitu dengan berlatih 
mengirim pesan dengan menggunakan kata “saya”, belajar untuk tidak 
menyalahkan orang lain dan belajar menjadi pendengar yang baik. 
g. Group dynamic (dinamika kelompok) untuk membangun kerja sama, 
belajar menjadi pemimpin dan belajar menjadi pengikut yang baik. 
h. Conflict resolution (pemecahan konflik) belajar berkompetisi secara 
sehat dan menyelesaikan masalah dengan pendekatan saling menang 
(win win solution). 
 
4. Peningkatan Potensi Bahasa 
Sesuai dengan fungsinya, bahasa merupakan alat komunikasi yang 
digunakan oleh seseorang dalam pergaulannya atau hubungannya 
dengan orang lain. Bahasa merupakan alat bergaul dan bersosialisasi. 
Oleh karena itu, pengggunaan bahasa menjadi efektif sejak seorang 
individu memerlukan berkomunikasi dengan orang lain. Komunikasi 
merupakan sarana peningkatan kemampuan berbahasa. Dalam 
berkomunikasi maka dapat dilakukan dengan bahasa yang dalam 
wujudnya dapat berupa bahasa lisan, bahasa tulis atau bahasa isyarat. 
Akan tetapi kita juga mengenal bahasa dalam perwujudannya sebagai 
struktur, mencakup struktur bentuk dan makna dengan menggunakan 
kedua wujud tersebut manusia saling berkomunikasi satu sama lain 
sehingga dapat saling berbagi pengalaman dan saling belajar untuk 
meningkatkan intelektual.  
Berdasarkan wujud dari bahasa tersebut maka cara atau metode yang 
dilakukan untuk meningkatkan potensi bahasa peserta didik antara lain 
sebagai berikut.  
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a. Metode bercerita 
Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 
menyampaikan suatu pesan, informasi atau sebuah dongeng yang 
bisa dilakukan secara lisan atau tertulis. Bercerita sangat bermanfaat 
untuk pembentukan kemampuan berbahasa peserta didik, disamping 
itu bercerita juga dapat digunakan untuk membentuk kepribadian. 
Bercerita juga dapat digunakan untuk melatih kemampuan berbicara 
atau kemampuan menulis. Cerita adalah sarananya.  
b. Metode membaca 
Membaca merupakan salah satu kompetensi dalam perkembangan 
bahasa. Berlatih membaca merupakan unsur peningkatan 
kemampuan berbahasa. Kemampuan membaca yang baik 
memberikan indikasi pada kemampuan bahasa yang baik pula. 
Disamping itu, membaca merupakan salah satu aktifitas yang penuh 
manfaat dalam kehidiupan kita. Membaca dapat memberikan kita 
informasi tentang segala macam fenomena kehidupan.  
c. Metode mendengarkan 
Mendengar adalah bagian penting dari berbahasa, dengan mendengar 
maka orang dapat berbicara dan berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa lisan maupun tulis. Mendengar merupakan cara 
yang baik untuk mengembangkan kemampuan berbahasa. 
Mendengar dengan baik dan teliti harus dillatihkan kepada peserta 
didik sejak SD kelas rendah, misalnya dengan memahami bunyi 
bahasa, perintah, dan dongeng yang dilisankan. Berikutnya, dengan 
membedakan berbagai bunyi bahasa, yaitu dengan melaksanakan 
sesuatu dengan perintah atau petunjuk sederhana, misalnya 
menyebutkan tokoh-tokoh dalam cerita yang baru saja dibacakan oleh 
guru di depan kelas.  
d. Metode menulis 
Kemampuan menulis merupakan gabungan dari perkembangan 
motorik halus, kognitif, dan bahasa peserta didik. Kemampuan ini 
dapat ditumbuhkan sejak peserta didik di SD kelas rendah. 
Peningkatan potensi menulis dapat dilakukan dengan menyalin puisi 
dengan huruf tegak bersambung, menulis permulaan dengan 
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menjiplak, menebalkan, mencontoh, melengkapi, dan menyalin. 
Menjiplak berbagai bentuk gambar, lingkaran, dan bentuk huruf dapat 
dilakukan dengan menebalkan berbagai bentuk gambar, lingkaran, 
dan bentuk huruf, mencontoh huruf, kata, atau kalimat sederhana dari 
buku atau papan tulis dengan benar atau melengkapi kalimat yang 
belum selesai berdasarkan gambar. Ini dapat dilanjutkan dengan 
menyalin puisi sederhana dengan huruf lepas. Menulis permulaan 
dengan huruf tegak bersambung melalui kegiatan dikte dan menyalin. 
Menulis kalimat sederhana yang didiktekan guru dengan huruf tegak 
bersambung juga merupakan upaya yang bagus untuk 
mengembangkan peserta didik kelas rendah.  
e. Berbicara di depan umum 
Berbicara di depan umum adalah mengutarakan pendapat dan 
inspirasi yang ada dalam pikiran secara lisan di depan orang banyak. 
Bagi sebagian orang berbicara di depan umum tidaklah mudah kecuali 
bagi orang yang sudah terbiasa. Orang yang mudah dan sering 
berbicara di depan umum berarti orang tersebut memiliki kecerdasan 
linguistik yang tinggi. Kecerdasan linguistik dalam aspek berbicara ini 
dapat ditumbuhkan sejak sekolah dasar. Di kelas kemampuan ini 
dapat ditumbuhkan melalui kegiatan mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan informasi, secara lisan dengan perkenalan dan tegur 
sapa, pengenalan benda dan fungsi anggota tubuh, dan deklamasi.  
D. Aktifitas Pembelajaran 
1. Aktifitas Pembelajaran 1 
 Bentuklah kelompok yang terdiri dari 5-6 orang.  
 Bacalah materi Pengembangan Potensi Kognitif.  
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 Anda dapat menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan mata 
pelajaran yang anda ampu. 
 Apabila materi bacaan di atas kurang mencukupi, anda dapat 
mengaksesnya dari internet. 
 Setelah itu, setiap kelompok menyampaikan hasil kerjanya kepada 
seluruh kelas. 
Lembar Kerja 2.1. 
No Model Kegiatan Pembelajaran 
1.  Piaget  
 
 
2.  Williams  
 
 
3.  Guilford  
 
 




2. Aktifitas Pembelajaran 2 
 Bentuklah kelompok yang terdiri dari 5-6 orang.  
 Bacalah materi Pengembangan Potensi Psikomotorik.  
 Tentukan satu topik atau tema dari 1 kompetensi dasar pada mata 
pelajaran yang anda ampu.  
 Berdasarkan kompetensi dasar yang anda pilih, buatlah 1 kegiatan 
outbond yang dapat meningkatkan potensi psikomotorik peserta didik 
anda. 
 Setelah itu, setiap kelompok menyampaikan hasil kerjanya kepada 
seluruh kelas. 
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Lembar Kerja 2.2. 
Kompetensi Dasar                                 





















3. Aktifitas Pembelajaran 3 
 Bentuklah kelompok yang terdiri dari 5-6 orang.  
 Bacalah materi Pengembangan Potensi Emosional.  
 Buatlah sebuah kegiatan ice breaking yang mengajarkan peserta didik 
anda untuk mengolah emosi mereka.  
 Lama kegiatan ice breaking kurang lebih 10 menit.  
 Kegiatan melibatkan seluruh peserta didik. 
 Anda dapat menggunakan bahan apa saja di dalam kegiatan tersebut.  
 Uraikan prosedur kegiatan ice breaking tersebut secara terperinci.  
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Lembar Kerja 2.3. 
Rancangan Kegiatan Ice Breaking  
 
Kelas :  
Mapel :  
Alat-alat :  










4. dan seterusnya.  
 
 
4. Aktifitas Pembelajaran 4 
 Bentuklah kelompok kecil yang terdiri dari 2-3 orang. 
 Buatlah sebuah kegiatan pembelajaran yang menggunakan teknik 
debat yang dapat mengasah potensi bahasa peserta didik anda 
khususnya dalam mengkomunikasikan ide-ide.  
 Informasi tentang debat dapat anda cari di internet.  
 Gunakan teknik debat yang mudah dan sesuai dengan kemampuan 
peserta didik anda.  
 Perhatikan hal-hal di bawah ini dalam membuat kegiatan tersebut.  
 Pada kegiatan tersebut peserta didik anda akan berlatih 
menyampaikan ide/argumentasi pada sebuah konflik atau masalah. 
 Dalam satu kelas ada yang pro dan ada kontra. 
 Tentukan satu topik yang dapat anda ambil dari 1 kompetensi dasar 
yang anda anggap memiliki potensi perdebatan.  
 Anda dapat membuat prosedur perdebatannya dan 
menjelaskannya kepada siswa pada sebuah tayang power point. 
Lembar Kerja 2.4.  




Mapel :  
Kelompok :  
Topik Debat :  









1. Menurut model Piaget, apa yang dimaksud dengan situasi belajar yang 
ideal? 
2. Apa yang menjadi landasan pada model Williams?  
3. Bagaimana melatih peserta didik agar memiliki self awareness (kepekaan 
terhadap diri sendiri)?  
4. Apakah bercerita masih relevan atau cocok untuk peserta didik usia 
remaja?  
5. Bagaimana melatih peserta didik untuk mampu atau terampil berbicara di 
depan umum? 
F. Rangkuman 
1. Pengembangan potensi kognitif peserta didik pada dasarnya merupakan 
upaya peningkatan aspek pengamatan, mengingat, berpikir, menciptakan 
serta kreativitas peserta didik. Proses kognitif pada peserta didik meliputi 
perubahan pada pemikiran, intelegensi, dan bahasanya. Dalam 
pengembangan potensi kognitif, guru dapat mengacu pada pemikiran para 
ahli pendidikan dan psikologi seperti Piaget, Williams, Guilfor, dan Bloom.   
2. Piaget berpendapat bahwa hubungan antara tingkat perkembangan 
konseptual peserta didik dengan bahan pelajaran yang kompleks 
menunjukkan bahwa guru harus memperhatikan apa yang harus diajarkan 
dan bagaimana mengajarkannya.  
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3. Menurut Williams, kreativitas perlu dipupuk secara menyeluruh dan bahwa 
peserta didik harus mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam 
semua bidang kegiatan. Lain halnya dengan Guilford, yang 
mengembangkan teori atau model tentang kemampuan kognitif manusia 
yang disebut “struktur intelek”. Model struktur ini menggambarkan 
keragaman kemampuan kognitif manusia, yang digambarkan dalam 
bentuk kubus tiga dimensi intelektual untuk menampilkan semua 
kemampuan kognitif manusia.  
4. Bloom dengan enam tingkat perilaku kognitif yaitu pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesisi dan evaluasi dapat digunakan 
untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Taksonomi 
Bloom ini dapat digunakan untuk merencanakan dan mengevaluasi 
kegiatan belajar sedemikian rupa hingga peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuan kognitif mereka sepenuhnya.  
5. Kemampuan psikomotorik hanya bisa dikembangkan dengan latihan-
latihan yang menuju ke arah peningkatan kemampuan peserta didik. 
Pengembangan ini memerlukan rangsangan yang kuat agar 
perkembangan potensi psikomotorik peserta didik bisa optimal.  
6. Kecerdasan emosi telah diakui sebagai kontributor utama kesuksesan 
hidup seseorang. Goleman mengidentifikasi bahwa 80% kesuksesan 
ditopang oleh kecerdasan emosi. Pengembangan kecerdasan emosi dan 
penciptaan situasi sekolah dapat dilaksanakan melalui pengembangan 
kurikulum dan penciptaan situasi sekolah yang kondusif untukk 
pengembangan emosi peserta didik. 
7. Karena fungsi bahasa yang sangat penting bagi eksistensi peserta didik, 
pengembangannya menjadi perhatian juga. Ada banyak cara dalam 
mengembangan potensi bahasa peserta didik. Beberapa diantaranya 
adalah dengan metode bercerita, mendengarkan, menulis, dan berbicara 
di depan umum. Metode-metode ini berlaku bagi semua tingkatan umur 
dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tentunya dilakukan dengan 
kreativitas.  
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Apa hal yang paling penting yang anda pelajari pada kegiatan 
pembelajaran ini? 
2. Apa yang akan anda lakukan untuk mengembangkan potensi kognitif 
peserta didik anda? 
3. Apa yang akan anda lakukan untuk mengembangkan potensi psikomotorik 
peserta didik anda? 
4. Apa yang akan anda lakukan untuk mengembangkan potensi emosinal 
peserta didik anda? 
5. Apa yang akan anda lakukan untuk mengembangkan potensi bahasa 
peserta didik anda? 
 
kunci Jawaban 
Kegiatan Pembelajaran 1 
1. Potensi peserta didik adalah kemampuan yang dimiliki setiap 
pribadi/individu peserta didik yang mempunyai kemungkinan untuk 
dikembangkan sehingga dapat menjadi kemampuan yang aktual dan 
berprestasi.  
2. Mereka memiliki perbendaharaan kata yang lebih banyak dan lebih maju 
dibandingkan dengan peserta didik biasa, cepat menangkap hubungan 
sebab akibat, cepat memahami prinsip dasar dari suatu konsep, pengamat 
yang tekun dan waspada, mengingat pesan dengan tepat serta memiliki 
informasi yang aktual, selalu bertanya-tanya, cepat pada kesimpulan yang 
tepat mengenai kejadian, fakta, orang, atau benda. 
3. Indikator kreativitas. 
4. Pada bidang sains dan teknologi. 
5. Dengan meminta bantuan atau menghubungi fakultas psikologi atau 
lembaga tes intelegensi.  
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Kegiatan Pembelajaran 2 
1. Keserasian antara bahan pembelajaran yang kompleks dengan tingkat 
perkembangan konseptual peserta didik. Guru harus dapat menguasai 
perkembangan kognitif peserta didik dan menentukan jenis kebutuhan 
peserta didik untuk memahami bahan pelajaran itu.  
2. Model ini berlandaskan pada pemikiran bahwa kreativitas perlu dipupuk 
secara menyeluruh dan bahwa peserta didik harus mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif dalam semua bidang kegiatan.  
3. Dengan cara membahas kata-kata yang berkaitan dengan perasaan, 
hubungan antara pikiran dan perasaan di satu sisi dengan reaksi di pihak 
lain dan peranan pikiran atau perasaan dalam beraksi. Ini dapat dilakukan 
dalam pembelajaran di kelas.  
4. Pada dasarnya siapa saja senang mendengarkan cerita. Bercerita dapat 
disesuaikan dengan usia dan kebutuhan peserta didik. Untuk usia remaja, 
cerita dan teknik bercerita dapat dipilih yang sesuai dengan usia remaja. 
Dan akan lebih baik lagi, bukan guru yang bercerita tetapi peserta didik 
sendiri bercerita untuk teman sebayanya.  
5. Dengan meminta mereka untuk sering mempresentasikan hasil kerja 
mereka di depan kelas dan juga dengan mengadakan lomba atau kegiatan 
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EVALUASI 
Pilihlah jawaban yang benar.  
1. Bagaimana guru dapat mengidentifikasi potensi peserta didik?  
A. Dengan melakukan tes pada peserta didik.  
B. Dengan cara mengamati perilaku peserta didik. 
C. Dengan melakukan tes dan pengamatan perilaku peserta didik.   
D. Dengan meminta skor tes kepada orang tua peserta didik. 
2. Bagaimana ciri-ciri peserta didik dengan kreativitas tinggi?  
A. Memiliki keingintahuan yang tinggi, menciptakan berbagai ragam dan 
jumlah gagasan guna memecahkan persoalan, sering mengajukan 
tanggapan yang unik dan pintar, tidak terhambat mengemukakan pendapat, 
berani mengambil resiko, suka mencoba, peka terhadap keindahan dan 
segi-segi estetika dari lingkungannya.  
B. Mampu mengamati secara cermat, senang mempelajari kamus, peta, dan 
ensiklopedi, cepat memecahkan soal, cepat menemukan kekeliruan dan 
kesalahan, cepat menemukan asas dalam suatu uraian, mampu membaca 
pada usia lebih muda. 
C. Memiliki perbendaharaan kata yang lebih banyak dan lebih maju 
dibandingkan dengan peserta didik biasa, cepat menangkap hubungan 
sebab akibat, cepat memahami prinsip dasar dari suatu konsep, pengamat 
yang tekun dan waspada, mengingat pesan dengan tepat serta memiliki 
informasi yang aktual, selalu bertanya-tanya, cepat pada kesimpulan yang 
tepat mengenai kejadian, fakta, orang, atau benda.  
D. Mudah terbenam dan benar-benar terlibat dalam suatu tugas, sangat 
tangguh dan ulet menyelesaikan masalah, bosan menghadapi tugas rutin, 
mendambakan dan mengejar hasil sempurna, lebih suka bekerja secara 
mandiri, sangat terikat pada nilai-nilai baik dan menjauhi nilai-nilai buruk, 
bertanggung jawab, berdisiplin, sulit mengubah pendapat yang telah 
diyakininya. 
3. Beberapa perilaku peserta didik yang menunjukkan indikator intelektual 
adalah ... 
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A. Mempunyai daya imajinasi yang kuat, mampu mengajukan pemikiran, 
gagasan pemecahan masalah yang berbeda dari orang lain, dapat bekerja 
sendiri, senang mencoba hal-hal sendiri. 
B. Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot, memberikan banyak 
gagasan dan usul terhadap suatu masalah, mampu menyatatkan pendapat 
secara spontan dan tidak malu-malu, mempunyai dan menghargai rasa 
keindahan. 
C. Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak mudah 
terpengaruh orang lain, memiliki rasa humor tinggi, mempunyai daya 
imajinasi yang kuat, mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan 
masalah yang berbeda dari orang lain. 
D. Mudah menangkap pelajaran, mudah mengingat kembali, memiliki 
perbendaharaan kata yang luas, penalaran tajam, daya konsentrasi baik.  
4. Minat terhadap macam-macam masalah “orang dewasa”, senang dan rajin 
belajar, penuh semangat, cepat bosan dengan tugas-tugas rutin, dapat 
mempertahankan pendapat, mengejar tujuan-tujuan jangka panjang, dan 




D. Kepribadian  
5. Peserta didik yang cenderung menyukai kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial, 
dapat diarahkan memilih karir dalam bidang ....  
A. kedokteran 
B. hukum 
C. teknologi informatika 
D. hubungan masyarakat 
6. Strategi belajar yang seperti apa yang dikembangkan dari teori Piaget?  
A. Memberikan peserta didik kesempatan untuk mendapatkan materi 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 
B. Mengajak peserta didik untuk lebih sering berpikir satu tingkat di atas usia 
mereka.  
C. Menghadapkan peserta didik dengan sifat pandangan yang tidak logis agar 
dapat merangsang daya berpikir mereka. 
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D. Mengajarkan peserta didik untuk mempelajari tehnik belajar yang paling 
mudah.  
7. Sebutkan enam tingkat perilaku kognitif menurut taksonomi Bloom.  
A. Pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi.  
B. Pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi, 
mencipta. 
C. Pengetahuan, pengertian, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi,  
D. Pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi, mencipta.  
8. Jelaskan mengapa kegiatan outbond dapat mengembangkan potensi 
psikomotorik peserta didik.   
A. Pada outbond terdapat beberapa macam permainan yang membuat 
peserta didik merasa gembira.   
B. Pada outbond terdapat beberapa macam permainan yang semuanya 
memiliki manfaat atau tujuan tertentu, terutama peningkatan kemampuan 
psikomotorik peserta didik.  
C. Pada outbond terdapat beberapa macam permainan yang membuat 
peserta didik tidak jenuh.  
D. Pada outbond terdapat beberapa macam permainan yang semuanya 
memiliki manfaat atau tujuan tertentu, terutama peningkatan kemampuan 
motorik peserta didik.  
9. 80% kesuksesan ditopang oleh kecerdasan emosi adalah pendapat dari ....  
A. Jeremy Harmer 
B. Stephen Hawking 
C. Daniel Goleman 
D. Jean Piaget  
10. Bagaimana caranya melatih peserta didik untuk mampu menangani stres? 
A. Dengan mengajak peserta didik melakukan kegiatan relaksasi yang 
dipandu oleh guru setelah atau sebelum pembelajaran dimulai.   
B. Dengan mengajak peserta didik untuk menonton tayangan olahraga pada 
saat ada pertandingan di lingkungan sekolah.  
C. Dengan mengajak peserta didik mengikuti kelas senam pernafasan yang 
diselenggarakan sekolah. 
D. Dengan mengajak peserta didik untuk berekreasi setelah akhir semester.  
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PENUTUP 
engembangan potensi peserta didik adalah hal yang sangat penting. 
Penting karena peserta didik adalah generasi yang kelak akan 
melanjutkan eksistensi sebuah bangsa. Pengembangan potensi 
seringkali tidak terjamah karena fokus pekerjaan guru, sekolah, dan bahkan 
orangtua dan masyarakat terletak pada penguasaan materi pelajaran.  
Seperti yang diuraikan di atas bahwa potensi peserta didik, kemampuan yang 
dimiliki setiap pribadi/individu peserta didik yang mempunyai kemungkinan untuk 
dikembangkan sehingga dapat menjadi kemampuan yang aktual dan berprestasi, 
adalah kemampuan yang belum terlihat jelas. Ia akan terlihat jelas kelak setelah 
mengalami proses indentifikasi dan pengembangan yang berlandaskan berbagai 
macam pemikiran dan teori belajar dan kepribadian manusia.  
Upaya pengembangan ini sudah semestinya dilakukan oleh sekolah, khususnya 
guru dan tentu saja bersama dengan orangtua. Kedua pihak penting ini memiliki 
andil yang cukup besar bagi pengembangan potensi peserta didik sehingga 
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Glosarium 
Aktualisasi : perihal mengaktualkan; pengaktualan 
Bahasa : sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh 
anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, 
dan mengidentifikasikan diri; percakapan (perkataan) yang 
baik; tingkah laku yang baik; sopan santun, budi bahasa 
atau perangai serta tutur kata menunjukkan sifat dan tabiat 
seseorang (baik buruk kelakuan menunjukkan tinggi rendah 
asal atau keturunan) 
Bakat : dasar (kepandaian, sifat, dan pembawaan) yang dibawa 
sejak lahir 
Debat : pembahasan dan pertukaran pendapat mengenai suatu hal 
dengan saling memberi alasan untuk mempertahankan 
pendapat masing-masing 
Emosional : menyentuh perasaan; mengharukan; dengan emosi; 
beremosi; penuh emosi 
Intelektual : cerdas, berakal, dan berpikiran jernih berdasarkan ilmu 
pengetahuan; (yang) mempunyai kecerdasan tinggi; 
cendekiawan; totalitas pengertian atau kesadaran, terutama 
yang menyangkut pemikiran dan pemahaman 
Intensional : berdasarkan niat atau keingin-an 
Kecerdasan : perihal cerdas; perbuatan mencerdaskan; kesempurnaan 
perkembangan akal budi (seperti kepandaian, ketajaman 
pikiran 
Kepribadian : sifat hakiki yang tercermin pada sikap seseorang atau suatu 
bangsa yang membedakannya dari orang atau bangsa lain 
Kontra : dalam keadaan tidak setuju; dalam keadaan menentang; 
menentang (pendapat dan sebagainya) 
Kreativitas : kemampuan untuk mencipta; daya cipta; perihal berkreasi; 
kekreatifan 
Metode : cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; 
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cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan; sikap 
sekelompok sarjana terhadap bahasa atau linguistik, 
misalnya metode preskriptif, dan komparatif; prinsip dan 
praktik pengajaran bahasa, misalnya metode langsung dan 
metode terjemahan 
Minat : kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah; 
keinginan 
Motivasi : dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau 
tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 
tertentu; usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau 
kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena 
ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat 
kepuasan dengan perbuatannya 
Optimal : (ter)baik; tertinggi; paling menguntungkan: 
Outbound : moving away from you or away from a town, country etc (pergi 
menjauh dari anda atau menjauh dari sebuah kota) 
Pedagogi : ilmu pendidikan; ilmu pengajaran 
Potensi : kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk 
dikembangkan; kekuatan; kesanggupan; daya 
Pro : setuju 
Psikomotorik : berhubungan dengan aktivitas fisik yang berkaitan dengan 
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